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Abstrak

Sulistiyowati, Nanda. 2023. Implementasi Kegiatan Mewarnai Melalui Metode
Discovery Learning dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran kunci dalam
membentuk perkembangan holistik anak, termasuk pengembangan kreativitas.
Kreativitas pada anak usia dini merupakan aspek yang sangat penting untuk
dikembangkan, dan salah satu cara efektif untuk mencapainya adalah melalui
kegiatan mewarnai. Aktivitas mewarnai tidak hanya memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk berekspresi secara artistik, tetapi juga membantu meningkatkan
keterampilan motorik halus, pengenalan warna, dan keterampilan pemecahan
masalah. Dalam konteks PAUD, kegiatan mewarnai dapat digunakan sebagai alat
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, membantu anak-anak belajar
sambil bermain.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
bagaimana perencanaan, penerapan, juga evaluasi kegiatan mewarnai dengan
metode discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini.
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dalam menginvestigasi proses
implementasi kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dalam
mengembangkan Kkreativitas anak usia dini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dengan guru kelas kemudian melakukan observasi
serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, memaparkan
data, dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data digunakan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode discovery learning dalam
kegiatan mewarnai pada anak-anak memiliki dampak positif terhadap
perkembangan Kkreativitas, imajinasi, dan kemampuan pemecahan masalah. Dalam
tahap perencanaan, tujuan kegiatan dan tema dipilih oleh peserta didik dengan
faktor-faktor tertentu. Guru memfasilitasi lingkungan belajar yang kondusif. Pada
tahap penerapan, guru mendorong anak untuk menggambar dan mewarnai sesuai
keinginan mereka, mendukung Kkreativitas dan eksplorasi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning
membantu anak mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan
memecahkan masalah. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik anak, serta meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri
mereka.

Kata Kunci: Mewarnai, Discovery Learning, Kreativitas Anak Usia Dini
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Abstract

Sulistiyowati, Nanda. 2023. Implementation of Coloring Activities Through
Discovery Learning Method in Developing Creativity of Early Childhood.
Undergraduate Thesis, Islamic Early Childhood Education Study Program,
Faculty of Education and Teaching Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Advisor: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.

Early Childhood Education (ECE) plays a key role in shaping the holistic
development of children, including the development of creativity. Creativity in early
childhood is a crucial aspect to be nurtured, and one effective way to achieve this
is through coloring activities. Coloring not only provides opportunities for children
to express themselves artistically but also helps improve fine motor skills, color
recognition, and problem-solving skills. In the context of ECE, coloring activities
can be used as a fun and interactive learning tool, aiding children in learning
through play.

The aim of this research is to analyze and describe the planning,
implementation, and evaluation of coloring activities using the discovery learning
method in the development of creativity in early childhood. This study applies a
qualitative method to investigate the process of implementing coloring activities
through the discovery learning method in fostering the creativity of early childhood.
Data collection techniques include interviews with class teachers, observation, and
documentation. Data analysis involves data reduction, presentation, and drawing
conclusions. Data validity is ensured through triangulation techniques.

The results of this research indicate that the discovery learning method in
coloring activities for children has a positive impact on the development of
creativity, imagination, and problem-solving skills. In the planning stage, the
objectives and themes of activities are chosen by the students with specific factors
in mind. Teachers facilitate a conducive learning environment. During
implementation, teachers encourage children to draw and color according to their
preferences, supporting creativity and exploration. Evaluation results show that
coloring activities through the discovery learning method help children develop
creativity, imagination, and problem-solving skills. Moreover, these activities
enhance the cognitive, affective, and psychomotor aspects of children, as well as
boosting their confidence and self-esteem.

Keywords: Coloring, Discovery Learning, Early Childhood Creativity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini, juga dikenal sebagai anak prasekolah atau anak balita,
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan anak-anak dalam rentang
usia dari lahir hingga sekitar usia enam tahun. Periode ini meliputi tahap
perkembangan yang kritis dalam kehidupan seorang anak, di mana mereka
mengalami pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang cepat.
Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang mengalami suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya
(Sujiono, 2009:6). Penjelasan tersebut diartikan anak-anak diibaratkan seperti
spons yang sangat mudah menyerap dan mencerna pengetahuan di sekitarnya.
Anak-anak usia dini belajar melalui bermain, interaksi sosial, dan pengalaman
langsung dengan dunia sekitar mereka. Mereka mengembangkan keterampilan
kognitif seperti berpikir logis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Mereka
juga belajar berinteraksi dengan orang lain, mengembangkan keterampilan
sosial, dan mengatur emosi mereka.

Permendikbud nomor 146 tahun 2014 Kurikulum 2013 menjelaskan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dirancang dengan karakteristik untuk
mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi 6 aspek perkembangan.
Aspek tersebut yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, dan seni di mana kesemua aspek tersebut tercermin dalam
keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga

perlu perhatian lebih para pengajar dalam mengatasi hal ini. Semua aspek



perkembangan tersebut dapat distimulasikan melalui pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran penting dalam
membentuk perkembangan holistik anak, termasuk perkembangan kreativitas.
Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia
dini. Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru,
asli, dan berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dapat diartikan
juga sebagai kemampuan untuk melihat sesuatu dari sudut pandang yang
berbeda dan menghasilkan ide-ide baru. Anak usia dini memiliki potensi
kreativitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki rasa ingin
tahu yang besar, imajinasi yang tinggi, dan tidak terikat oleh aturan-aturan yang
kaku. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengembangkan kreativitas
anak usia dini.

Salah satu aspek penting dalam mengembangkan kreativitas anak adalah
melalui kegiatan mewarnai. Aktivitas mewarnai tidak hanya menyenangkan
bagi anak-anak, tetapi juga memiliki dampak positif pada perkembangan
motorik halus, pemahaman warna, dan bahkan kognisi anak. Kegiatan
mewarnai dapat membantu anak untuk mengembangkan keterampilan motorik
halus, keterampilan berbahasa, dan keterampilan berpikir kreatif.

Anak-anak pada masa pertumbuhan mengalami kesulitan dalam melakukan
kegiatan seni namun sering kali diabaikan dan dianggap normal. Hal ini juga
relevan pada penelitian (Wahyuningtyas, 2018) anak kurang memiliki personal
awareness (kesadaran diri) yang baik. Ada beberapa anak yang pemalu,

penakut dan tidak mau bergaul. Orang tua dan guru beranggapan anak-anak



memang seperti itu, padahal tidak demikian, ketika anak terus menerus diajari
dan dilatih, misalnya mewarnai gambar atau bagaimana agar mewarnai gambar
dengan rapi, dengan tidak keluar dari garis tepi, mewarnai dengan penuh dan
mengetahui kadar tebal juga tipisnya, hal-hal seperti inilah yang harus
diperhatikan pendidik pada anak pendidikan usia dini karena anak yang usia
dini lebih cepat mempelajari sesuatu yang mereka lihat (Adhlani muh risaidil,
2018). Pendapat ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Rezki Febriani
(2020)

Mewarnai dapat menjadi pemantik awal untuk menuangkan kreativitas
dalam imajinasi anak itu sendiri (Bronagh Kathleen McGeary, 2021).
Mewarnai pada anak usia dini bertujuan untuk melatih keterampilan, kerapian
serta kesabaran (Pamadhi dan Sukardi, 2011: 728). Mewarnai adalah salah satu
kegiatan kesukaan anak yang sangat menunjang kreativitas yang mana dengan
mengajak anak membuat goresan demi goresan juga tarikan garis dengan
disesuaikan pada bentuk atau pola gambar hingga menjadikan ciptaan karya
seni (Adhlani muh risaidil, 2018).

Mewarnai adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara mengaplikasikan
krayon atau benda lainnya kedalam satu objek sehingga menghasilkan gambar
yang berwarna (Rohanah & Watini, 2022). Penggunaan krayon sendiri berguna
untuk mengenalkan anak mengenal berbagai macam warna. Kegiatan
mewarnai dapat menstimulasi kemampuan berkoordinasi, dalam kegiatan ini
diperlukan koordinasi yang baik antara mata dengan tangan. Mulai dari
menggenggam alat mewarnai yang baik dan benar, sampai memilih warna dan

menajamkan alat mewarnai tersebut (Slamet, 2021:61). Hal ini akan



mengembangkan kreativitas anak dimana mereka diberikan kesempatan untuk
mengeluarkan imajinasi mereka dalam memilih warna, gaya dan pola yang
ingin diaplikasikan pada gambar.

Menurut Isenberg & Jalongo dalam Musfiroh (2003) anak usia disini
memiliki fantasi, imajinasi untuk membentuk konsep yang mirip dengan dunia
nyata. Sehingga segala bentuk kegiatan yang membangun kreativitas mereka
hendaknya banyak diterapkan. Hal ini sejalan dengan Rahmat & Sum
(2017:101) pada dasarnya semua anak memiliki kreativitas dalam dirinya, hal
ini harus dikembangkan dan selalu dilatih agar memiliki kemampuan lebih
kreatif. Kreativitas pada anak usia dini sendiri perlu dilatih oleh seorang guru
dan yang pasti orangtua mereka sendiri. Dengan melatih kreativitas anak maka
mereka akan memiliki kemampuan untuk berpikir, bereksperimen, dan
menghasilkan ide-ide baru dengan cara yang orisinal dan inovatif. Hal ini
sejalan dengan (Wahyuningtyas, 2015) sebagai guru pendidikan anak usia
dini, hendaknya guru dapat membimbing anak dengan membangun perilaku
positif. Membimbing perilaku anak merupakan sebuah proses membantu anak
membangun perilaku positif. Hal ini adalah aspek penting dalam
perkembangan anak, karena kreativitas dapat membantu mereka
mengembangkan imajinasi, kemampuan problem-solving, serta meningkatkan
kepercayaan diri.

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai pada dasarnya akan sangat
membantu pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Banyak sekali metode
pembelajaran yang bisa digunakan terutama untuk meningkatkan kreativitas

anak-anak usia dini, salah satunya metode Discovery Learning. Menurut



Bruner (dalam Kemendikbud, 2013:4) menjelaskan mengenai metode
discovery learning yaitu proses pembelajaran dikatakan aktif dan kreatif jika
siswa mendapatkan kesempatan untuk menemukan suatu konsep atau teori
dalam pengalamannya pada hal-hal yang dijumpai pada lingkungannya,
metode discovery learning dapat juga dikatakan merubah kondisi pasif menjadi
aktif. Sebagaimana pendapat Bruner, bahwa :”Discovery Learning can be
definedd as the learning that takes place when the student is not presented with
subject matter in the final from, but rather is required to organize it him self”.
Ide dasar Bruner didasarkan pada pendapat Piaget yang mengharuskan agar
anak-anak mengambil peran aktif dalam pembelajaran di kelas. Dalam proses
ini, siswa didukung dan dibimbing untuk menyelesaikan langkah-langkah
pembelajaran mulai dari observasi hingga mengelompokkan hasil menjadi
tujuan pembelajaran yang dapat dicapai. Discovery learning adalah salah satu
metode belajar mengajar modern. Metode Discovery adalah penyampaian
pelatihan yang meliputi pengajaran aktif, self-directed dan self-seeking yang
bersifat langsung (reaktif). Dengan bantuan metode penemuan, anak-anak
dapat memperoleh informasi dan meningkatkan kemampuannya sendiri untuk
mengenali warna.

Dalam penerapan metode discovery learning, pengajar memberikan
arahan yang sedikit dan beberapa langkah atau petunjuk kepada siswa dengan
harapan agar mereka dapat belajar secara aktif dan mandiri. Meskipun begitu,
bukan berarti guru tidak berperan sama sekali dalam proses belajar mengajar.
Guru tetap memberikan arahan dan bimbingan agar siswa dapat memahami

materi pembelajaran dengan baik. Sedangkan menurut Hamalik (2002:134)



metode discovery learning merupakan suatu proses mengajar yang
menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi
oleh anak sebelum membuat generalisasi sampai anak menyadari suatu konsep.

Berdasarkan hasil penelitian Rahman (2021), melalui metode
pembelajaran discovery, dapat dilakukan dengan  langkah  persiapan,
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan penarikan kesimpulan.Guru dapat menerapkan model
pembelajaran discovery dengan baik, jika anak didik matang secara psikis,
model pembelajaran ini mampu membangkitkan cuorisity anak usia dini.
Implementasi model pembelajaran discovery pada anak usia dini yaitu
dengan pembelajaran berbasis lingkungan, pembelajaran percobaan, dan
pembelajaran pemecahan masalah. Melalui metode discovery learning, anak-
anak akan dilatih lebih aktif dalam mengembangkan kreativitasnya dalam
kegiatan mewarnai. Namun metode ini juga tetap meminta pengajar
memberikan arahan sehingga anak-anak dapat memperoleh pengetahuan
melalui kemampuan mereka sendiri. Berdasarkan beberapa pemaparan diatas,
penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Implementasi Kegiatan
Mewarnai melalui Metode Discovery Learning dalam Mengembangkan

Kreativitas Anak Usia Dini”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana perencanaan kegiatan mewarnai dengan metode discovery

learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini?



Bagaimana penerapan kegiatan mewarnai dengan metode discovery
learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini?
Bagaimana evaluasi kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning

dalam perkembangan kreativitas anak usia dini?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana perencanaan kegiatan mewarnai dengan
metode discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini.
Untuk mengetahui bagaimana penerapan kegiatan mewarnai dengan
metode discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini.
Untuk mengetahui bagaimana evaluasi kegiatan mewarnai dengan metode

discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian bisa menjadi khazanah baru bagi peneliti sendiri maupun
pendidik anak usia dini dan peneliti berikutnya untuk memahami
implementasi kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning dalam
perkembangan Kkreativitas anak usia dini.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Mendapatkan pembelajaran menyenangkan

2) Meningkatkan kreativitas anak baik verbal maupun non verbal

b. Bagi Guru



1) Meningkatkan  pengetahuan dalam  memperbaiki  proses
pembelajaran.

2) Mendapatkan  kepekaan dan menemukan permasalahan
pembelajaran serta dapat menentukan tindakan dan memecahkan
masalah tersebut.

c. Bagi Kepala Sekolah

Menjadi masukan yang positif bagi kepala sekolah, guna pembinaan

untuk para pendidik lain untuk bersama-sama ikut serta

mengembangkan kreativitas anak usia dini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Agnes Erianti pada tahun 2022
dengan judul Pengaruh Penerapan Metode Discovery Learning terhadap
Kemampuan Mengenal Warna pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA
Aisyiyah Talawi Kota Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode discovery learning terhadap
kemampuan mengenal warna pada anak usia 4-5 tahun di RA Aisyiyah
Talawi Kota Sawahlunto. Hasil dari penelitian pada tabel nilai t pada taraf
signifikasn 5% yaitu 2,27. Diketahui bahwa to yaitu 16,17 > 2,27. Karena
t0 lebih besar dari tt maka hipotesis (h) yang diajukan ditolak dan
hipotesis alternatif di terima (ha). Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan metode discovery learning terhadap
kemampuan mengenal warna pada anak usia 4-5 tahun di RA Aisyiyah
Talawi Kota Sawahlunto

2. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Rona Levia pada tahun 2023
dengan judul Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Warna melalui Penggunaan Metode Discovery pada Anak Usia 4-5
Tahun di TK Qurrota A"Yun Teluk Betung Timur. Penelitian bertujuan

untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan



mengenal warna melalui penggunaan metode diacovery pada anak usia
4-5 tahun Di TK Qurrota A'yun Teluk Betung Timur. Metode penelitian
ini menggunakan Deskriptif Kualitatif dengan tujuan ingin melihat
bagaimana pengunaan metode discovery untuk meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak di kelas A2 Taman Kanak-
Kanak Qurrota A’yun Teluk Betung Timur. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan tentang upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
mengenal warna melalui penggunaan metode discovery pada anak usia 4-
5 tahun Di TK Qurrota A'yun Teluk Betung Timur dapat disimpulkan
bahwa guru menyiapkan rancangan pembelajaran (RPP), guru
menyiapkan media pembelajaran yang akan di gunakan, guru
menentukan materi yang akan di ajarkan, guru mencontohkan
pencampuran warna, dan guru menyuruh anak untuk mempraktikkan
pencampuran warna. Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu
aspek dari kemampuan kognitif yang harus dikembangkan, akan tetapi
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam hal
penggunaan metode discovery, guru belum menjelaskan tema tentang
tema warna pada saat pembelajaran.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Senja Nurmala Dewi pada tahun
2018 dengan judul Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui
Penggunaan Metode Discovery pada anak Usia 4-5 Tahun di Taman
Kanak-kanak Kartika Fajar Baru Lampung Selatan. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan

mengenal warna melalui penggunaan metode discovery anak usia dini 4-
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5 tahun di Taman Kanak-kanak Kartika Fajar Baru Lampung Selatan.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik
di kelompok A Taman Kanak-kanak Kartika Fajar Baru Lampung
Selatan. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumen analisis.
Data di analisis secara kualitatif menggunakan cara reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
penulis, penggunaan metode discovery dalam kemampuan mengenal
warna terdapat langkah-langkah yang harus diperhatiakan guru seperti :
(1) menentukan tema yang akan digunakan dalam pembelajaran, (2)
menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam penggunaan metode
discovery, (3) langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan metode
discovery (4) memberikan pengawasan pada saat kegiatan berlangsung.
Penelitian ini menunjukan bahwa ke empat cara tersebut dapat di jadikan
sebagai satu alternative dalam proses peningkatan kemampuan mengenal
warna melalui metode discovery.

. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Mustika, Eli dan M. Alias pada
tahun 2018 dengan judul Metode Discovery dalam Pembelajaran
Kooperatif untuk Meningkatkan Kemampuan Mewarnai Gambar pada
Anak di Kelompok B Tk Al-Mukaddimah Kecamatan Pontianak Kota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak,
penelitian ini juga untuk melakukan pengamatan awal saat menjelaskan
tentang situasi keadaan dan latar subyek penelitian yang menggunakan

metode discovery dalam pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan
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kemampuan mewarnai gambar pada anak di kelompok B TK AL-
Mukaddimah kecamatan Pontianak kota. Teknik penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan menggunakan
penelitian “ Deskriptif Kualitatif ”. Kemampuan siswa dikelompok B6
pada siklus I sedikit mengalami kesulitan & banyak siswa yang belum
mengalami ketuntasan sehingga di siklus Il pada minggu berikutnya anak
mengerti dan faham dengan apa yang telah diberikan oleh peneliti dan
banyak anak yang mengalami ketuntasan, meskipun tidak semua anak
yang mengalami rapi untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan hasil
Baik yang didapat anak dalam ke-3 Indikator memiliki perbandingan
sekitar 20 % dimana pada siklus I nilai Baiknya memiliki 79 % masih
memiliki kriteria Tinggi sedangkan Pada Siklus Il Nilai Baik terdapat
99%.

. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Musdalifah, Muhammad Anas
& Sadaruddin pada tahun 2020 dengan judul Peningkatan Kreativitas
Anak Melalui Metode Discovery pada Pembelajaran Sains di Taman
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mario. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak dalam
pembelajaran sains menggunakan metode discovery di Taman Kanak-
kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mario. Berdasarkan permasalahan
dilihat ketika anak mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya
seperti menyebutkan macam-macam warna, mewarnai gambar bulan,
menghubungkan gambar dengan kata, anak terlihat takut memulai

kegiatan tersebut, anak masih meniru apa yang dicontohkan oleh
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gurunya, anak cenderung meminta bantuan guru untuk mengerjakan
tugasnya, ada anak yang tidak mau mengerjakan tugasnya, ketakuatan
dan kurang tertarik. Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini 15 anak didik dan
1 guru. Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan. Kesimpulan
penelitian ini adalah kreativitas anak di kelompok B Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Mario kecamatan Camba Kabupaten Maros
telah mengalami peningkatan melalui pembelajaran sains mengunakan
metode discovery.

. Penelitian yang relevan juga pernah diteliti oleh Chamidah, dkk (2019)
berjudul "Feasibility of Based Augmented Reality Devices Discovery
Learning on Students Learning Outcomes in Morphology of Wijaya
Kusuma Flower (Epiphyllum anguliger)” yang menemukan bahwa
perangkat pembelajaran augmented reality berbasis Discovery Learning
pada morfologi Bunga Wijaya Kusuma (Epiphyllum anguliger) di kelas
VIl SMP dinyatakan layak secara teoritis dan empiris. Perangkat
pembelajaran augmented reality berbasis Discovery Learning pada
morfologi bunga Wijaya Kusuma (Epiphyllum anguliger) dinyatakan
mungkin dengan rata-rata sebesar 3,3 dengan kriteria “baik” berdasarkan
penilaian kelayakan perangkat yang dinilai oleh validator. Perangkat
pembelajaran augmented reality berbasis Discovery Learning pada
bidang morfologi Bunga Wijaya Kusuma (Epiphyllum anguliger)

dinyatakan sangat layak secara empiris dengan nilai rata-rata seluruh
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siswa sebesar 3,08 dengan predikat Baik (B), kemudian hasil belajar yang
meliputi penilaian sikap diperoleh predikat Sangat Baik (95%), dan
keterampilan memperoleh rata-rata persentase 90% dengan predikat
Sangat Baik (SB). Kemudian tanggapan siswa terhadap kelayakan
perangkat pembelajaran berbasis Discovery Learning memperoleh

persentase rata-rata total sebesar 95,6% dengan kriteria “sangat kuat”.

B. Kajian Teori
1. Kegiatan Mewarnai
a. Pengertian Kegiatan Mewarnai

Salah satu aktivitas rutin yang biasa dilakukan di PAUD vyaitu
kegiatan mewarnai. Aktivitas ini lazimnya memang sudah menjadi
bagian dari kehidupan anak-anak, bukan hanya sebagai kegiatan untuk
mengisi waktu kosong anak, tapi juga sebagai aktualisasi diri anak
dalam bidang seni. Apalagi gambar yang diwarnai anak adalah
hasilnya sendiri, maka akan lebih terlihat imajinasi dan pikiran anak.

Kegiatan mewarnai juga sering digunakan sebagai metode terapi
untuk membantu anak-anak yang mengalami masalah emosional atau
perilaku. Menurut Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi S. dalam
Meylinie (2017:1) kegiatan mewarnai akan mengajak kepada anak
bagaimana mengarahkan kebiasaan-kebiasaan anak dalam mewarnai
dengan spontan menjadi kebiasaan-kebiasaan menuangkan warna

yang mempunyai nilai pendidikan.
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Kegiatan mewarnai merupakan perkembangan kognitif yang mana
termasuk dalam salah satu indikator sains. Pada masa pendidikan pada
anak, mengenalkan warna kepada mereka maka mereka akan
mendapatkan informasi, pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik
dari sebelumnya. Berdasarkan pengalamannya anak akan mengetahui
warna secara konsep. Tujuan dari pengenalan warna untuk anak ialah
sebagai pengantar dan bekal bagi pengetahuannya (Erianti, 2022:22).
Karakteristik Kegiatan Mewarnai

Kegiatan mewarnai pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
memiliki beberapa karakteristik khusus yang disesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan anak-anak dalam usia tersebut. Berikut
adalah beberapa karakteristik kegiatan mewarnai pada PAUD:

1) Menstimulasi Kreativitas, kegiatan mewarnai pada PAUD
dirancang untuk merangsang dan mengembangkan kreativitas
anak-anak. Anak-anak diberi kebebasan untuk memilih warna,
menggambarkan objek dengan cara mereka sendiri, dan
mengaplikasikan imajinasi mereka dalam proses pewarnaan.

2) Menjaga Kebebasan Ekspresi, kegiatan mewarnai pada PAUD
memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengekspresikan diri
mereka sendiri melalui warna dan bentuk. Mereka diberi
kesempatan untuk mengembangkan preferensi mereka sendiri
dalam memilih warna, menggabungkan warna, dan menggambar

objek sesuai dengan visi mereka.
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3) Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus, kegiatan
mewarnai melibatkan penggunaan tangan dan jari dalam
mengendalikan pensil atau pensil warna. Hal ini membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan motorik halus mereka,
seperti menggenggam pensil dengan baik, mengontrol tekanan
pada pensil, dan menggambar dengan detail yang lebih halus.

4) Memperkenalkan Pemahaman Warna, kegiatan mewarnai pada
PAUD merupakan kesempatan untuk memperkenalkan anak-
anak pada konsep dasar tentang warna. Anak-anak dapat belajar
mengenal berbagai warna, nama-nama warna, dan bagaimana
menggabungkan warna untuk menciptakan efek yang diinginkan.

5) Mendorong Konsentrasi dan Ketekunan, kegiatan mewarnai
membutuhkan fokus dan konsentrasi yang baik. Anak-anak
diajarkan untuk mengikuti garis, mengisi ruang kosong dengan
warna yang merata, dan menyelesaikan gambar dengan tekun. Ini
membantu melatih kemampuan konsentrasi dan ketekunan anak-
anak.

6) Membangun Keterampilan Sosial, kegiatan mewarnai pada
PAUD juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
berinteraksi sosial. Mereka dapat berbagi bahan-bahan, saling
berbicara tentang karya mereka, atau bahkan bekerja sama dalam
kegiatan mewarnai kelompok. Hal ini membantu membangun
keterampilan sosial mereka, seperti berbagi, berkomunikasi, dan

bekerja sama.
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7) Menumbuhkan Rasa Pemahaman Estetika, melalui kegiatan
mewarnai, anak-anak diperkenalkan pada konsep dasar tentang
estetika. Mereka dapat mempelajari harmoni warna, keserasian
desain, dan memahami keindahan dalam seni rupa. Hal ini
membantu menumbuhkan pemahaman mereka tentang estetika
secara keseluruhan.

c. Tahapan Kegiatan Mewarnai
Tahapan kegiatan mewarnai pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dapat melibatkan beberapa langkah yang sesuai dengan
perkembangan anak-anak dalam usia tersebut. Berikut adalah
beberapa tahapan umum dalam kegiatan mewarnai pada PAUD:

1) Penyampaian Instruksi: Guru atau pendidik akan memberikan
instruksi kepada anak-anak tentang kegiatan mewarnai yang
akan dilakukan. Instruksi ini dapat berupa penjelasan singkat
tentang gambar yang akan diwarnai, warna yang digunakan,
atau teknik pewarnaan yang dapat diterapkan.

2) Persiapan Bahan: Pendekatan ini termasuk membantu anak-
anak dalam mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk
kegiatan mewarnai. Ini mungkin melibatkan memberikan kertas
gambar, pensil, atau pensil warna kepada setiap anak.

3) Pemilihan Warna: Anak-anak akan diberi kesempatan untuk
memilih warna yang ingin mereka gunakan dalam mewarnai

gambar. Guru atau pendidik dapat memberikan panduan tentang
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pemilihan warna yang sesuai, seperti warna langit, rumput, atau
objek-objek tertentu.

4) Pewarnaan: Tahap ini melibatkan anak-anak dalam proses
pewarnaan gambar menggunakan pensil warna. Guru atau
pendidik dapat memberikan arahan tambahan tentang teknik
pewarnaan, seperti memberi tahu anak-anak untuk mewarnai
dengan gerakan memutar, atau memberikan arah tentang
bagaimana mengisi ruang kosong dengan warna yang merata.

5) Menghargai Karya: Setelah anak-anak selesai mewarnai
gambar, penting untuk menghargai karya mereka. Guru atau
pendidik dapat memberikan pujian, mengomentari keindahan
atau keunikan dari hasil karya mereka, dan menunjukkan
penghargaan atas usaha yang telah mereka lakukan.

Kegiatan mewarnai memiliki hubungan erat dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini. Dimana anak usia dini diberikan ruang
untuk mengekspresikan kreativitas mereka, berpikir secara visual,
mengembangkan pemikiran di luar batas, dan memecahkan masalah
dengan cara yang unik. Ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan  kreativitas anak-anak yang penting dalam
perkembangan mereka secara holistik.

2. Metode Discovery Learning
a. Pengertian Metode Discovery Learning
Menurut Suyadi dan Dahlia (2013:2) metode pembelajaran

Discovery (penemuan) ialah metode mengajar yang mengatur
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pengajaran sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahui. Menurut Hamalik (2002:134) metode Discovery
Learning adalah suatu proses mengajar yang menitikberatkan studi
individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh anak
sebelum membuat generalisasi sampai anak menyadari suatu konsep.
Discovery Learning juga diartikan sebagai belajar mencari dan
menemukan sendiri. Pada sistem pembelajaran guru menyajikan
pelajaran tidak bentuk final, tetapi anak didik diberi peluang untuk
mencari dan menemukannya sendiri dengan mempergunakan teknik
pendekatan masalah (Ahmadi & Suvrivono, 2004:180).

Melalui pendapat beberapa ahli, maka metode Discovery Learning
bisa diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada proses siswa dalam menemukan atau menemukan sendiri konsep
dan prinsip belajar dari pengalaman dan observasi mereka sendiri.
Metode pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai subjek utama
dari pembelajaran dan memungkinkan mereka untuk memimpin
proses pembelajaran mereka sendiri dengan memecahkan masalah
dan menemukan jawaban mereka sendiri melalui eksplorasi dan
refleksi. Dalam metode pembelajaran Discovery Learning, guru
bertindak sebagai fasilitator atau pengarah belajar, bukan sebagai
sumber utama informasi. Mereka memberikan panduan, bimbingan,
dan dukungan vyang dibutuhkan oleh siswa selama proses
pembelajaran. Tujuan utama dari metode pembelajaran ini adalah

untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis, keterampilan
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pemecahan masalah, dan kreativitas pada siswa. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Chamidah, dkk (2019), bahwa kegiatan
pembelajaran dengan metode Discovery Learning mendapat skor
kelayakan 88,4% dengan kriteria "sangat kuat" pada poin aktivitas
pembelajaran yang diikuti siswa dapat menimbulkan keinginan untuk
menyelidiki sendiri. Oleh sebab itu, dapat dikatakan metode
Discovery Learning menempatkan siswa sebagai pembelajar mandiri
yang dapat menginvestigasi sesuatu dengan kemampuannya sendiri.
. Tujuan Penerapan Metode Discovery Learning
Menurut Illahi dalam Puspitasari (2017:11) Pada tujuan
sederhananya metode ini ingin memperoleh pengetahuan dengan
suatu cara yang dapat melatih kemampuan intelektual para siswa serta
merangsang keingintahuan mereka dan memotivasi kemampuan
mereka. Inilah yang dimaksud dengan memperoleh pengetahuan
dengan belajar penemuan.
Lebih lanjut menurut pendapat Bell dalam Neno dkk (2022:4) ada
beberapa tujuan dalam menerapkan metode ini diantaranya:
1) Siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran.
2) Siswa belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun
abstrak, juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi

tambahan yang diberikan.
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3) Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam menemukan.

4) Pembelajaran ini membantu siswa membentuk cara Kkerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta
mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsepkonsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari
melalui penemuan lebih bermakna.

6) Memudahkan siswa menerapkan keterampilan yang dipelajari
di kelas dalam kehidupan sehari hari.

c. Tahap-tahap pembelajaran Discovery Learning
Adapun langkah-langkah metode Discovery Learning sebagai
berikut:

1) Memahami keperluan peserta didik.

2) Memilih bahan dan memilih pendahuluan pada prinsip, arti
konsep, serta penyamarataan pengetahuan.

3) Menjelaskan tugas anak serta peranan setiap anak.

4) Merancang dan menata kelas serta alat yang dibutuhkan.

5) Memastikan pemahaman anak terhadap suatu masalah yang
akan diselesaikan.

6) Memberikan kesempatan terhadap anak agar dapat melakukan

suatu penemuan.
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7) Membimbing anak dan memberi informasi jika anak
membutuhkan.

8) Menuntun sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan untuk
suatu proses pembelajaran.

9) Meningkatkan interaksi antar anak dengan temannya.

10) Membimbing anak untuk merumuskan dan menyimpulkan
sesuatu dari hasil penemuannya tersebut.

11) Membimbing anak untuk merumuskan dan menyimpulkan
sesuatu dari hasil penemuannya tersebut.

Sari (2017:13) memaparkan tahapan-tahapan metode Discovery

Learning antara lain:

Tabel 1.1 Tahap-tahap metode Discovery Learning

Tingkat Kegiatan

Persiapan bahan dan alat e Menyiapkan kelas dan

menyediakan alat yang akan
digunakan

e Memilih bahan dan memilih
pendahuluan pada prinsip, arti
konsep, serta penyamarataan
pengetahuan

e Menjelaskan tugas anak serta

peranan setiap anak
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Pembukaan

Memahami keperluan peserta
didik

Memahami pemahaman anak
terhadap suatu masalah yang
akan diselesaikan

Menuntun  sendiri  dengan
pertanyaan yang mengarahkan
untuk suatu proses

pembelajaran

Kegiatan Inti

Memberikan kesempatan
terhadap anak agar dapat
melakukan suatu penemuan
Membimbing anak dan
memberi informasi jika anak
membutuhkan

Membimbing anak  untuk
merumuskan dan
menyimpulkan sesuatu dari

hasil penemuannya tersebut

Recalling

Meningkatkan interaksi antar

anak dengan temannya

d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Discovery Learning
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Menurut Uno (2009:88) beberapa keunggulan metode Discovery
Learning, diantaranya sebagai berikut:

1) Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil belajar.

2) Siswa memahami benar bahan pelajarannya, sebab mengalami
sendiri proses menemukannya.

3) Menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa puas. Kepuasaan
batin ini mendorongnya untuk melakukan penemuan lagi
sehingga minat belajarnya meningkat.

4) Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode
penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke
berbagai konteks

Sedangkan kelemahan atau kekurangan metode Discovery Learning
menurut Kurniasih, dkk dalam Susana (2019:10) antara lain yaitu:

1) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran
untuk belajar.

2) Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang
banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk
membantu mereka menemukan teori untuk pemecahan masalah
lainnya.

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat
buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa

dengan cara- cara belajar yang lama.
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4) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman. Sedangkan mengembangkan aspek konsep,
keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.

5) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas
untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

6) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir
yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih

dahulu oleh guru.

Kelebihan dan kekurangan pada metode discovery learning juga

3. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas
Torrance dalam Asmawati (2017) berpendapat bahwa pengertian
kreativitas adalah sebuah proses untuk peka terhadap masalah,
kelemahan atau kekurangan, gap dalam pengetahuan, elemen-elemen
yang salah, ketidakharmonisan, mengidentifikasi kesulitan, mencari
solusi, membuat pertanyaan-pertanyaan atau memformulasikan
hipotesis tentang kekurangan melalui tes dan retes yang dimodifikasi
dan hasilnya dikomunikasikan. Mayesky dalam Asmawati (2017)
berpendapat bahwa pengertian kreativitas adalah cara berpikir dan
berbuat sesuatu sesuai gayanya dan berbeda pada setiap orang.
Menurut Munandar (2012:25) kreativitas sebagai kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi

gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau
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sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara unsur yang
sudah ada sebelumnya. Hal yang penting dalam kreativitas bukanlah
penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya,
melainkan bahwa produk kreativitas merupakan sesuatu yang baru
bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi
orang lain atau dunia pada umumnya (Slameto, 2010:146).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli maka kreativitas diartikan
sebagai Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau
gagasan baru dan orisinil, serta mampu mengaplikasikannya dalam
bentuk karya atau produk yang dapat menghasilkan nilai atau manfaat.
Kreativitas tidak terbatas pada seni atau bidang kreatif lainnya,
melainkan dapat diaplikasikan pada berbagai bidang seperti teknologi,
bisnis, pendidikan, dan lain sebagainya. Orang yang memiliki
kreativitas cenderung berpikir out of the box atau di luar batas
konvensional, sehingga mereka dapat menghasilkan solusi atau ide
yang unik dan inovatif untuk menyelesaikan masalah atau
menciptakan sesuatu yang baru.
Tujuan Pengembangan Kreativitas

Menurut Munandar (2012:60) ada alasan mengapa Kkreativitas
penting untuk dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan dalam diri
anak, antara lain: Pertama, dengan berkreasi anak dapat mewujudkan
dirinya. Perwujudan diri adalah salah satu kebutuhan pokok manusia.
Kedua, kemampuan berpikir kreatif dapat melihat berbagai macam

penyelesaian suatu masalah. Mengekspresikan pikiran-pikiran yang
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berbeda dari orang lain tanpa dibatasi pada hakikatnya akan mampu
melahirkan berbagai macam gagasan. Ketiga, bersibuk secara kreatif
akan memberikan kepuasan kepada individu tersebut. Hal ini penting
untuk diperhatikan karena tingkat ketercapaian kepuasan seseorang
akan mempengaruhi perkembangan sosial emosinya. Keempat,
dengan kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya. Gagasan-gagasan baru sebagai buah pemikiran kreatif akan
sangat diperlukan untuk menghadapi masa depan yang penuh
tantangan.

Adapun tujuan mengembangkan Kreativitas pembelajaran adalah
sebagai berikut :

1) Mengenal cara mengekspresikan diri melalui hasil karya dengan
menggunakan teknik-teknik yang dikuasainya.

2) Mengenalkan cara dalam menemukan alternatif pemecahan
masalah.

3) Membuat anak memiliki sikap keterbukaan terhadap berbagai
pengalaman dengan tingkat kelenturan dan toleransi yang
sangat tinggi terhadap ketidakpastian.

4) Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang
dilakukannya dan sikap menghargai hasil karya orang lain.

c. Ciri-ciri individu memiliki kreativitas
Sund (dalam Batubara 2012:43) menyatakan bahwa individu dengan
potensi kreatif memiliki ciri-ciri berikut:

1) Hasrat ingin tahu yang besar
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2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

Panjang akal

Keinginan untuk menemukan dan meneliti

Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit
Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan
Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan
tugas

Berfikir fleksibel

Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung

memberi jawaban lebih banyak

10) Kemampuan membuat analisis dan sintesis

11) Memiliki semangat bertanya serta meneliti

12) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik

13) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.

Secara umum, kreativitas dapat dijelaskan sebagai kemampuan

untuk berpikir secara lancar, fleksibel, dan orisinal, serta mampu

mengembangkan gagasan secara rinci dan mendetail. Ciri-ciri ini

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif berkaitan erat dengan

kreativitas. Meskipun demikian, ciri-ciri tersebut belum cukup untuk

menjamin terwujudnya Kreativitas seseorang. Selain kemampuan

berpikir, aspek afektif seperti motivasi, dedikasi, dan pandangan

terhadap tugas juga berperan penting dalam mendorong terwujudnya

bakat kreatif seseorang.

4. Anak Usia Dini
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a. Pengertian Anak Usia Dini

Definisi umum vyang dikemukakan olehn NAEYC (National
Association Education For Young Children) (dalam Erianti 2022:8)
anak usia dini merupakan kelompok individu yang berada pada usia
0-8 tahun. Artinya anak usia dini ialah kelompok manusia yang
sedang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan secara
berkelanjutan. Anak usia dini merupakan individu yang sedang
melalui proses secara pesat dan mendasar untuk kehidupan
seterusnya. Anak usia dini berada pada usia 0-8 tahun, pada saat
proses pertumbuhan dan perkembangan dalam beragam aspek sedang
mengalami masa yang aktif dalam rentang kehidupan manusia
(Yuliani 2013:6).

Menurut Suryana (20:6) beberapa ahli pendidikan anak usia dini
mengategorikan anak usia dini sebagai berikut: (1) kelompok bayi
(infancy) berada pada usia 0-1 tahun, (2) kelompok awal berjalan
(toddler) berada pada rentang usia 1-3 tahun, (3) kelompok pra-
sekolah (preschool) berada pada rentang usia 3-4 tahun, (4) kelompok
usia sekolah (kelas awal SD) berada pada rentang usia 5-6 tahun, (5)
kelompok usia sekolah (kelas lanjut SD) berada pada rentang usia 7-
8 tahun. Namun, ada juga yang membagi rentang masa anak usia dini
berdasarkan penelitian perkembangan motorik halus, motorik kasar,
sosial, dan kognitif serta perkembangan perilaku bermain dan minat
permainan. Sementara itu terdapat enam tahap perkembangan anak

usia dini menurut Bronson, yaitu (1) young infants (lahir hingga usia
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6 bulan); (2) older infants (7 hingga 12 bulan); (3) young toddlers
(usia satu tahun); (4) older toddlers (usia 2 tahun); (5) prasekolah dan
kindergarten (usia 3 hingga 5 tahun); serta (6) anak sekolah dasar
kelas rendah atau primary school (usia 6 hingga 8 tahun).
Berdasarkan dari pemaparan dari beberapa ahli maka bisa
disimpulkan anak usia dini ialah Anak usia dini atau yang sering
disebut sebagai anak pra-sekolah adalah anak yang berusia antara 0-6
tahun. Usia ini merupakan periode kritis dalam kehidupan anak karena
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional mereka yang

pesat.

b. Karakteristik Anak Usia Dini
Menurut Kellough (dalam Erianti 2022:8), karakteristik anak usia
dini diantaranya:
1) Egosentris
Egosentris bermakna egois. Pada dasarnya setiap anak memiliki
sifat tersebut. Anak biasanya memperhatikan dan memahami
sesuati dari sudut pandang serta kepentingan sendiri.Anak yang
memiliki karakteristik egosentris juga senang melakukan
pemaksaan kehendak sendiri.
2) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
Rasa ingin tahu anak yang tinggi disebabkan karena suatu

keadaan yang menarik perhatian anak.Anak usia dini biasanya
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akan tertarik pada benda yang ada disekitarnya, seperti pisau,
api dan korek api.

3) Makhluk sosial
Anak memiliki karakter sebagai makhluk sosial sama halnya
dengan orang dewasa. Saat anak berada dalam lingkungan
teman sebaya, saat itu anak merasakan kebersamaan dan saling
bekerja sama dengan temannya dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan.

4) The unique person
Setiap anak berbeda, itu harus tertanam dalam benak para guru
dan orang tua.Anak memiliki minat, bakat, kemampuan serta
latar belakang yang sangat berbeda.

5) Imajinatif
Setiap anak di dunia menyukai kartun tokoh yang ada di
dalamnya sangat disukai oleh anak usia dini, dikarenakan anak
memiliki sifat imajinatif, dikarenakan mereka bersifat
imajinatif, sehingga pada dasarnya anak kaya akan fantasi.

6) Kemampuan konsentrasi yang rendah
Anak akan sulit berkonsentrasi dalam jangka waktu yang lama,
perhatian anak akan cepat beralih pada hal lain. Kecuali
kegiatan yang sedang dilakukan menarik dan menyenangkan
bagi anak sehingga anak tidak akan merasa bosan.

¢. Hubungan Anak Usia Dini dengan Kegiatan Mewarnai
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Anak usia dini memiliki hubungan yang erat dengan kegiatan

mewarnai karena aktivitas ini memiliki beberapa manfaat dan

relevansi dalam pengembangan mereka. Berikut adalah beberapa

aspek hubungan antara anak usia dini dan kegiatan mewarnai:

1)

2)

3)

Kreativitas

Anak usia dini secara alami memiliki kecenderungan kreatif.
Kegiatan mewarnai memberi mereka kesempatan untuk
mengekspresikan imajinasi dan kreativitas mereka. Mereka
dapat memilih warna, menggabungkan warna, dan menggambar
sesuai dengan imajinasi mereka sendiri. Ini membantu
mengembangkan  keterampilan  kreatif mereka  dan
meningkatkan daya pikir kreatif.

Pengembangan Motorik Halus

Kegiatan mewarnai melibatkan penggunaan tangan dan jari
dalam mengendalikan pensil atau pensil warna. Anak usia dini
masih dalam proses pengembangan keterampilan motorik halus
mereka, dan mewarnai dapat membantu melatih dan
mengembangkan kemampuan mereka dalam mengontrol
gerakan tangan, menggenggam pensil dengan baik, dan
meningkatkan ketepatan gerakan.

Pemahaman Warna

Mewarnai adalah cara yang efektif untuk mengenalkan dan
memperkuat pemahaman anak tentang warna. Melalui kegiatan

mewarnai, mereka dapat mempelajari nama-nama warna,
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4)

5)

6)

mengidentifikasi warna, membandingkan warna, dan
menciptakan kombinasi warna yang menarik. Ini membantu
mereka memperluas pengetahuan warna dan memahami konsep
dasar tentang warna.

Fokus dan Konsentrasi

Kegiatan mewarnai melibatkan fokus dan konsentrasi yang
diperlukan untuk mengisi ruang kosong dengan warna secara
teliti dan merata. Anak usia dini dapat belajar untuk mengikuti
garis-garis, mengisi ruang dengan warna yang sesuai, dan
menyelesaikan gambar dengan tekun. Ini membantu
meningkatkan keterampilan konsentrasi dan ketekunan mereka.
Perkembangan Keterampilan Sosial

Kegiatan mewarnai dapat dilakukan secara individu atau dalam
kelompok. Dalam situasi kelompok, anak-anak dapat
berinteraksi, berbagi bahan-bahan, dan saling berkomunikasi
tentang karya mereka. Ini membantu dalam perkembangan
keterampilan  sosial  seperti  berbagi, bekerja sama,
berkomunikasi, dan menghormati pendapat orang lain.
Imajinasi dan Cerita

Anak usia dini sering memiliki imajinasi yang kaya dan suka
membuat cerita. Melalui kegiatan mewarnai, mereka dapat
menggunakan gambar sebagai titik awal untuk membuat cerita
yang unik. Mereka dapat mengembangkan alur cerita, karakter,

dan menghubungkan gambar yang mereka warnai dengan narasi
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mereka sendiri. Ini membantu mengembangkan keterampilan

berpikir kreatif, keterampilan bahasa, dan imajinasi mereka.

C. Kerangka Berfikir
Adapun bagan kerangka berpikir yang telah dibuat peneliti sebagai

berikut, dapat dilihat pada gambar berikut.

Mewarnai
Distimulasi menggunakan

Salah satu aktivitas rutin yang metode discovery learning.
biasa dilakukan di PAUD -

Implementasi di KB/TK Smart Kids

Perencanaan

— I|. Anak diberikan kesempatan untuk  mengeksplorasi
pengetahuan sendin

2. Anak berpikir kritis dan kreatif agar menciptakan karya
seni yang unik

3. Anak bebas memilih menggambar apa saja  lalu
MeWarnainysa.

Penerapan

. Guru mengajak anak untuk melakukan pemanasan untuk
meningkatkan konsentrasi anak.

2. Anak diberikan pertanyaan yang merangsang rasa ingin
tahu anak.

3. Anak diberikan kebebasan untuk  menggambar sesuai

— imajinasi mereka

4. Anak menentukan sendin gambar dan wama yang akan
dipadu padankan menjadi sebuah karya

5. Guru tidak membatasi dan menentukan apa yang harus
digambar anak.

6. Guru memfasilitas: anak untuk menemuokan cara terbak
dalam mewarnai gambarnya

Evaluasi

1. Guru melakukan evaluasi melalui penilaian proses selama
kegiatan berlangsung.

— 2. Ewvaluasi dilakukan melalui penilaian produk yaitu hasil
karya anak

3. Evaluasi juga dilakukan melalui penilaian sikap anak
selama kegiatan berlangsung

4. Guru memberikan umpan balik kepada anak

Tujuan

Untuk mengembangkan kreativitas pada anak usia dini.

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif
dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat
secara hati-hati dengan apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap
berbagai dokumen yang ditemui di lapangan dan membuat laporan penelitian
secara mendetail.

Melalui pendekatan kualitatif diharapkan terangkat gambaran mengenai
aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh
pengukuran formal. Tujuan penelitian dengan pendekatan ini adalah untuk
menggambarkan secara deskriptif mengenai proses implementasi kegiatan
mewarnai melalui metode discovery learning dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini yaitu pada kelompok belajar kelas B di KB-TK
Smart Kids.

B. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara mendalam
dengan kepala sekolah dan tenaga pendidik di KB-TK Smart Kids.
Peneliti juga menggunakan hasil observasi sebagai data primer dalam
penelitian ini.

2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu hasil dokumentasi berupa

catatan dari sekolah, video, foto, maupun rekaman.
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu:

1. Data Primer
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah anak usia dini kelompok
belajar kelas B di KB-TK Smart Kids yang berjumlah 15 orang. Peneliti
juga memilih tenaga pendidik yaitu guru kelas B di KB-TK Smart Kids

sebagai sumber data primer.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu catatan, video, foto,

rekaman.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya :

1. Observasi
Pada metode ini, peneliti menggunakan pengamatan secara langsung,
yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang
diteliti. Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati tentang keadaan
obyek penelitian dan sarana prasarana serta semua fasilitas yang
menunjang proses belajar mengajar anak pada kelompok belajar kelas B
di KB-TK Smart Kids.

2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
secara mendalam. Wawancara akan ditujukan kepada kepala sekolah dan
guru kelas tentang bagaimana implementasi kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning dalam mengembangkan kreativitas anak usia
dini pada kelompok belajar kelas B di KB-TK Smart Kids.

3. Dokumentasi
Jenis dokumentasi yang akan digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data yaitu data tentang sejarah singkat berdirinya KB-TK
Smart Kids, Visi dan Misi KB-TK Smart Kids, denah lokasi, sarana dan

prasarana, buku-buku nilai, data siswa dan guru di KB-TK Smart Kids.

D. Analisis Data

Berikut proses analisis data yang akan dilakukan:
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1. Reduksi Data
Peneliti mengelompokkan data-data yang diperoleh, kemudian menelaah
data yang relevan dan diperlukan untuk disajikan, kemudian mengatur
dan mengurut data sehingga bisa ditarik kesimpulan akhir.

2. Penyajian Data
Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
yang bersifat naratif.

3. Kesimpulan Verifikasi

Menarik kesimpulan

E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memeriksa keabsahan dari data-
data yang diperoleh yaitu triangulasi. Artinya, peneliti berusaha
memverifikasi kevalidan data yang diperoleh dari subyek dengan cara
membandingkannya dengan data yang bersumber dari non responden namun
masih memiliki hubungan yang dekat dan mengetahui latar belakang dan

banyak hal tentang subyek penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Perencanaan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning
dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Penelitian ini menemukan bahwa tujuan kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning yang ingin dicapai adalah mengembangkan
kreativitas anak. Kegiatan mewarnai dapat menjadi media bagi anak untuk
mengekspresikan diri dan mengembangkan kreativitasnya. Anak dapat bebas
berkreasi dengan warna-warna yang mereka sukai untuk menciptakan karya
seni yang unik. Kegiatan mewarnai juga dapat melatih koordinasi motorik
halus anak. Anak harus menggunakan jari-jarinya untuk memegang krayon
atau pensil warna dan menggoreskan warna ke kertas. Hal ini dapat
membantu meningkatkan keterampilan motorik halus anak, seperti
memegang benda kecil, mengontrol gerakan tangan, dan koordinasi antara
mata dan tangan. Selain itu, kegiatan mewarnai dapat membantu
meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas anak. Anak dapat bebas
berkreasi dengan gambar apa pun yang mereka inginkan. Hal ini dapat
membantu anak mengembangkan imajinasinya dan berpikir kreatif.

IEL dalam W1E.2 juga menjelaskan bahwa tema kegiatan mewarnai
melalui metode discovery learning ditentukan sendiri oleh anak dengan
didasarkan kepada beberapa faktor. Pertama, keterkaitan tema yang dipilih
anak dengan kesukaan anak sehingga bisa dijadikan materi pembelajaran.

Guru mempersilahkan anak untuk memilih tema dengan bebas yang bisa
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dijadikan materi pembelajaran yang sedang dipelajari anak. Hal ini bertujuan
agar kegiatan mewarnai dapat mendukung proses pembelajaran anak. Kedua,
kesesuaian dengan usia dan perkembangan anak. Guru mengarahkan yang
sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat
memahami dan dapat mengekspresikan kreativitasnya dengan baik. Ketiga,
kesesuaian dengan minat anak. Guru membebaskan apa yang sesuai dengan
minat anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih bersemangat dalam
mengikuti kegiatan mewarnai.

Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan dari ILA dalam W2L.2 bahwa
guru sengaja memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan
sendiri tentang apa yang mau mereka gambar hingga mewarna karena
mengeksplorasi kreativitas mereka secara maksimal. Metode discovery
learning memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi
berbagai macam ide dan gagasan. Hal ini dapat membantu siswa untuk
mengembangkan Kkreativitas mereka. Dalam kegiatan mewarnai, metode ini
memungkinkan siswa untuk memilih apa yang akan digambar dan bagaimana
cara mewarnainya. Dengan demikian, siswa dapat mengekspresikan diri
mereka dengan cara mereka sendiri. Kreativitas adalah salah satu aspek
penting dalam perkembangan anak usia dini. Kreativitas dapat membantu
anak-anak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan beradaptasi
dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
kreativitas anak usia dini sejak dini.

Sekalipun guru sengaja memberikan kebebasan kepada peserta didik

untuk menentukan sendiri tentang apa yang mau digambar hinggga melukis,
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namun gurulah yang tetap mempersiapkan beberapa alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning.
Alat dan bahan tersebut adalah kertas untuk menggambar gambar, pensil
warna, dan tempat sampah. Alat dan bahan tersebut dipilih karena sesuai
dengan tujuan kegiatan mewarnai, yaitu untuk mengembangkan kreativitas
anak usia dini. Kertas gambar digunakan sebagai media untuk anak
mewarnai. Pensil warna digunakan untuk mewarnai gambar. Tempat sampah
digunakan untuk membuang sampah hasil kegiatan mewarnai. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh ILA dalam W2L.3.

Selain menyiapkan alat dan bahan, guru juga menyiapkan lingkungan
belajar yang nyaman, aman, dan kondusif. Hal ini dilakukan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan mewarnai melalui metode discovery
learning. Lingkungan belajar yang nyaman dan aman dapat membuat anak-
anak merasa nyaman dan aman saat belajar. Lingkungan belajar yang
kondusif dapat mendukung anak-anak untuk belajar dengan baik. Pada tahap
perencanaan, guru perlu menyiapkan lingkungan belajar yang baik untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan mewarnai melalui metode discovery
learning. Hal ini bertujuan agar kegiatan mewarnai dapat berjalan dengan
lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Hal tersebut sebagaimana
dijelaskan oleh IEL dalam W1E.4.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi langsung peneliti yang
menemukan bahwa guru tetap menyediakan alat, bahan, hingga lingkungan
belajar yang nyaman, aman, dan kondusif, meskipun guru memberikan

kebebasan kepada siswa untuk menentukan sendiri apa yang akan digambar
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dan bagaimana cara mewarnainya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
mengekspresikan kreativitas mereka secara maksimal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang penting dalam mendukung
pengembangan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai. Guru
perlu menyediakan alat, bahan, hingga lingkungan belajar yang nyaman,
aman, dan kondusif agar siswa dapat mengekspresikan kreativitas mereka
secara maksimal.

. Penerapan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning
dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan mewarnai dengan metode
discovery learning dimulai dengan kegiatan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu anak, seperti "Apa yang kamu
lihat di gambar ini?", "Warna apa yang kamu sukai?", dan "Bagaimana kamu
ingin mewarnai gambar ini?". Setelah anak menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, guru memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan
diri mereka melalui kegiatan mewarnai. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan
oleh ILA dalam W2L.5.

Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan dari IEL dalam W1E.5 bahwa
anak-anak sengaja diberikan kebebasan dalam kegiatan menggambar dan
mewarnai karena sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar.
Kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan kepada sekolah untuk
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Hal ini memberikan ruang bagi guru untuk
menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif, seperti metode

discovery learning. Metode discovery learning memberikan kesempatan
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kepada peserta didik untuk mengeksplorasi ide dan gagasan mereka sendiri.
Hal ini dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kreativitas
mereka. Dalam kegiatan menggambar dan mewarnai, metode discovery
learning dapat diterapkan dengan cara memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk menentukan sendiri apa yang akan mereka gambar dan warnai.
Kebijakan penerapan kurikulum merdeka belajar di KB-TK Smart Kids
mendorong guru untuk memberikan kebebasan kepada anak dalam kegiatan
menggambar dan mewarnai. Hal ini bertujuan untuk membantu anak untuk
mengembangkan kreativitas mereka secara maksimal. Dengan kebijakan
tersebut, maka setelah guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
merangsang keingintahuan anak, guru memberikan waktu kepada anak untuk
menggambar dan mewarnai. Guru tidak lagi menerapkan memberikan bentuk
gambar apa yang harus digambar dan diwarnai oleh anak.

Pelaksanaan metode tersebut diperkuat dengan hasil observasi langsung
peneliti yang menemukan bahwa peneliti menemukan bahwa anak-anak
sengaja diberikan kebebasan dalam kegiatan menggambar dan mewarnai juga
dikarenakan faktor bahwa sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka
belajar. Dalam kegiatan mewarnai, setelah itu memberikan stimulus kepada
peserta didik, guru langsung memberikan waktu kepada siswa untuk
menggambar dan mewarnai. Guru tidak lagi menerapkan memberikan bentuk
gambar apa yang harus digambar dan diwarnai oleh siswa. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat mengekspresikan kreativitas mereka secara maksimal.

Dengan memberikan kebebasan kepada siswa, siswa dapat menggambar apa
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pun yang mereka inginkan dan menggunakan warna apa pun yang mereka
sukai.

ILA dalam W2L.6 menjelaskan bahwa guru memiliki beberapa cara
memberikan bimbingan kepada anak selama kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning. Pertama, guru memberikan arahan dan motivasi
kepada anak untuk mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai. Hal ini
dilakukan dengan memberikan contoh berbagai teknik mewarnai, seperti
mewarnai dengan gradasi warna, mewarnai dengan teknik blok. Kedua, guru
memfasilitasi anak untuk menemukan cara terbaik untuk mewarnai
gambarnya. Hal ini dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada anak

untuk memilih warna, alat, dan teknik mewarnai yang mereka inginkan.

Gambar 4.1 Guru Memberikan Arahan kepadé Siswa
Sumber: Dokumentasi, 2023

3. Evaluasi Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning dalam
Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi dalam

kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Hal ini terlihat dari
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beberapa indikator. Pertama, anak-anak terlihat antusias dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan. Mereka terlihat aktif bertanya dan berdiskusi
dengan teman sebayanya untuk mencari tahu cara mewarnai gambar dengan
benar. Kedua, anak-anak menunjukkan inisiatif untuk mencoba hal-hal
baru. Mereka tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mencoba
berbagai teknik mewarnai yang berbeda. Ketiga, anak-anak menunjukkan
rasa percaya diri dalam mengekspresikan diri. Mereka tidak takut untuk
membuat kesalahan dan mencoba berbagai macam warna untuk menciptakan
gambar yang mereka inginkan. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh IEL

dalam W1E.7.

Gambar 4.2 Anak-Anak Aktif Menggambar dan Mewarnai
Sumber: Dokumentasi, 2023

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi langsung peneliti yang
menemukan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi selama kegiatan
berlangsung, seperti anak-anak terlihat bersemangat dan antusias untuk
mengikuti kegiatan. Selain itu, anak-anak terlihat aktif bertanya dan
berdiskusi dengan guru.

IEL dalam W1E.8 juga mengatakan bahwa kegiatan mewarnai melalui

metode discovery learning terbukti efektif dalam mengembangkan kreativitas
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anak. Hal ini dibuktikan dengan beberapa temuan. Pertama, anak dapat
mengeksplorasi berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Melalui
metode discovery learning, anak diberi kebebasan untuk mengeksplorasi
berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Hal ini mendorong anak untuk
berpikir kreatif dan menemukan teknik mewarnai yang unik dan menarik.
Kedua, anak dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Kegiatan
mewarnai melalui metode discovery learning mendorong anak untuk
mengembangkan imajinasi dan  kreativitas. Anak dapat bebas
mengekspresikan imajinasi mereka melalui hasil mewarnai mereka. Ketiga,
anak dapat belajar memecahkan masalah. Kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat membantu anak belajar memecahkan masalah.
Ketika anak mengalami kesulitan dalam mewarnai, mereka akan belajar
untuk mencari solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut. Hal tersebut

sebagaimana dijelaskan oleh IEL dalam W1E.8.

Gambar 4.3 Anak-Anak Memamerkan Hasil Kreatifitasnya
Sumber: Dokumentasi, 2023
Selain mampu memberikan pengaruh terhadap kreatifitas anak,
kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning juga dapat

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Hal ini
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dibuktikan dengan adanya peningkatan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik anak. Pada aspek kognitif, anak dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Anak dilatih untuk berpikir sendiri
untuk menemukan cara mewarnai yang tepat. Mereka juga didorong untuk
mengeksplorasi berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Kemudian
pada aspek afektif, anak dapat mengembangkan rasa percaya diri dan harga
diri. Anak merasa bangga dengan hasil karyanya. Mereka juga merasa senang
dan puas karena dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Terakhir, pada
aspek psikomotorik, anak dapat mengembangkan keterampilan motorik
halus. Anak belajar untuk memegang alat pewarna dengan benar dan
menggerakkan tangannya dengan terampil. Hal tersebut sebagaimana
dijelaskan oleh ILA dalam W2L.9.

IEL dalam W1E.10 juga tidak memungkiri bahwa terdapat beberapa
orang anak mengalami kesulitan dalam kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning. Hal ini terlihat dari beberapa temuan. Pertama, beberapa
orang anak kesulitan menentukan warna yang sesuai dengan objek yang akan
diwarnai. Hal ini karena anak-anak belum memiliki pengetahuan yang cukup
tentang warna. Kedua, beberapa orang anak kesulitan mengontrol gerakan
tangan mereka untuk mewarnai dengan rapi. Hal ini karena anak-anak masih
dalam tahap perkembangan motorik halus. Ketiga, beberapa anak mudah
bosan dan tidak sabar dalam menyelesaikan kegiatan mewarnai. Hal ini
karena kegiatan mewarnai yang dilakukan secara discovery learning

membutuhkan waktu yang lebih lama.
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Namun, IEL dalam W1E.11 mengatakan bahwa untuk mengatasi
beberapa kendala tersebut, guru menerapkan beberapa cara.
Pertama, sebelum memulai kegiatan mewarnai, guru dapat melakukan
pemanasan untuk meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik halus
anak-anak. Misalnya, guru dapat mengajak anak-anak bermain tepuk tangan,
menari, atau melompat. Kedua, guru dapat memilih bahan dan alat yang
sesuai dengan kemampuan anak-anak. Misalnya, guru dapat menggunakan
pensil warna yang tidak terlalu keras atau crayon yang mudah dipegang.
Ketiga, guru dapat memberikan bimbingan dan motivasi kepada anak-anak
selama kegiatan mewarnai. Misalnya, guru dapat membantu anak-anak

memilih warna yang sesuai atau memberikan pujian atas hasil karya mereka.

Gambar 4.4 Guru Mengajak Siswa melakukan Pemanasan
Sumber: Dokumentasi, 2023

IEL dalam W1E.12 menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang
perlu diperbaiki dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery
learning. Pertama, pemberian pertanyaan acuan yang lebih jelas dan

tegas. Guru perlu memberikan pertanyaan acuan yang lebih jelas dan tegas
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agar anak dapat memahami tujuan dari kegiatan mewarnai. Pertanyaan acuan
yang terlalu umum atau ambigu dapat membuat anak kebingungan dan tidak
dapat menemukan solusi yang tepat. Kedua, pemberian waktu yang lebih
lama untuk eksplorasi. Anak-anak usia dini membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dalam kegiatan
mewarnai. Guru perlu memberikan waktu yang cukup bagi anak-anak untuk
mencoba berbagai teknik mewarnai dan menemukan kombinasi warna yang
mereka sukai. Ketiga, pemberian bimbingan dan arahan yang lebih
tepat. Guru perlu memberikan bimbingan dan arahan yang lebih tepat kepada
anak-anak saat mereka mengalami kesulitan. Bimbingan dan arahan yang
tepat dapat membantu anak-anak menyelesaikan masalah yang mereka
hadapi.

ILA dalam W2L.13 mengatakan bahwa sekalipun ada beberapa hal
yang perlu diperbaiki, namun terdapat beberapa hal yang perlu dipertahankan
dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Pertama,
kebebasan anak dalam mengekspresikan diri. Metode discovery learning
memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri mereka
dalam mewarnai. Hal ini penting untuk menumbuhkan kreativitas dan
imajinasi anak. Kedua, keterbukaan anak untuk mencoba hal-hal
baru. Metode discovery learning mendorong anak untuk mencoba hal-hal
baru dalam mewarnai. Hal ini penting untuk mengembangkan kemampuan
problem solving dan berpikir kritis anak. Ketiga, kerja sama anak dengan

teman sebaya. Metode discovery learning dapat mendorong anak untuk
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bekerja sama dengan teman sebaya dalam mewarnai. Hal ini penting untuk
mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak.

IEL dalam W1E.14 menjelaskan bahwa guru melakukan beberapa cara
untuk menilai hasil karya anak. Pertama, penilaian proses, yaitu penilaian
yang dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk melihat keterlibatan dan
partisipasi anak dalam kegiatan. Penilaian proses dapat dilakukan dengan
observasi atau wawancara. Kedua, penilaian produk, yaitu penilaian yang
dilakukan terhadap hasil karya anak. Penilaian produk dapat dilakukan
dengan menggunakan rubrik penilaian atau ceklis. Ketiga, penilaian sikap,
yaitu penilaian terhadap sikap anak selama kegiatan berlangsung, seperti
sikap kooperatif, mandiri, dan disiplin. Penilaian sikap dapat dilakukan
dengan observasi.

Selain itu, guru juga memiliki cara dalam memberikan umpan balik
kepada anak atas hasil karyanya melalui metode discovery learning. Pertama,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis anak. Guru
memberikan umpan balik yang mendorong anak untuk berpikir kritis dan
analitis atas hasil karyanya. Misalnya, guru bertanya kepada anak tentang
proses pembuatan karyanya, alasan memilih bahan dan alat tertentu, serta
kelebihan dan kekurangan karyanya. Kedua, mendukung dan
mengembangkan kemandirian anak dalam belajar. Guru memberikan umpan
balik yang mendukung dan mengembangkan kemandirian anak dalam
belajar. Misalnya, guru memberikan pujian atas usaha anak, serta saran dan
masukan yang membangun agar anak dapat mengembangkan karyanya di

masa mendatang. Ketiga, menyesuaikan kegiatan belajar dengan kecepatan
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belajar anak. Guru memberikan umpan balik yang disesuaikan dengan
kecepatan belajar anak. Misalnya, guru memberikan umpan balik yang lebih
detail kepada anak yang membutuhkan bimbingan lebih. Keempat, membuat
kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Guru memberikan umpan balik
yang membuat kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Misalnya, guru
menghubungkan hasil karya anak dengan pengalaman sehari-harinya. Hal
tersebut sebagaimana dijelaskan oleh IEL dalam W1E.15.

Hal yang menarik juga dari kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning adalah metode tersebut dapat diterapkan pada kelompok
belajar lain. Hal ini didasarkan kepada beberapa pemahaman dan temuan.
Pertama, kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang menarik dan
menyenangkan bagi anak-anak. Kegiatan ini dapat membantu anak-anak
untuk mengembangkan Kkreativitas, keterampilan motorik halus, dan
konsentrasi. Kedua, metode discovery learning dapat membantu anak-anak
untuk belajar secara aktif dan mandiri. Dalam metode ini, anak-anak didorong
untuk menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan atau masalah yang
diberikan. Ketiga, kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning
dapat disesuaikan dengan berbagai kelompok belajar. Guru dapat
menyesuaikan materi dan media yang digunakan dengan tingkat
perkembangan anak-anak di kelompok belajar tersebut. Hal tersebut

sebagaimana dijelaskan oleh ILA dalam W2L.16.

B. Pembahasan

1. Perencanaan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning
dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini
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Penelitian ini menemukan bahwa tujuan kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning yang ingin dicapai adalah mengembangkan
kreativitas anak. Kegiatan mewarnai dapat menjadi media bagi anak untuk
mengekspresikan diri dan mengembangkan kreativitasnya. Anak dapat bebas
berkreasi menggambar lalu mewarnai dengan warna-warna yang mereka
sukai untuk menciptakan karya seni yang unik. Kegiatan mewarnai juga dapat
melatih koordinasi motorik halus anak. Anak harus menggunakan jari-jarinya
untuk memegang krayon atau pensil warna dan menggoreskan warna ke
kertas. Hal ini dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik halus
anak, seperti memegang benda kecil, mengontrol gerakan tangan, dan
koordinasi antara mata dan tangan. Selain itu, kegiatan mewarnai dapat
membantu meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas anak. Anak dapat
bebas berkreasi dengan gambar apa pun yang mereka inginkan. Hal ini dapat
membantu anak mengembangkan imajinasinya dan berpikir kreatif.

Berkaitan dengan hal tersebut, dapat dipahami temuan penelitian
tersebut memiliki kesesuaian dengan implementasi metode discovery
learning. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa aspek. Pertama, dalam
metode discovery learning, anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
dan menemukan sendiri pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan kegiatan
mewarnai, di mana anak diberikan kesempatan untuk berkreasi dengan
warna-warna yang mereka sukai. Anak bebas memilih warna apa saja yang
ingin mereka gunakan untuk mewarnai gambar. Anak juga bebas berkreasi
dengan cara mewarnai gambar. Hal ini dapat membantu anak

mengembangkan kreativitas mereka (Achmad Ali Fikri & Vena Famelia,
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2023). Kedua, dalam metode discovery learning, anak didorong untuk
berpikir kritis dan memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan kegiatan
mewarnai, di mana anak harus berpikir kreatif untuk menciptakan karya seni
yang unik. Anak harus memikirkan kombinasi warna apa yang akan mereka
gunakan untuk membuat gambar mereka terlihat menarik. Anak juga harus
memikirkan cara mewarnai gambar agar terlihat rapi dan enak dipandang
(Nurmala et al., 2023). Ketiga, dalam metode discovery learning, anak
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
kegiatan mewarnai, di mana anak harus aktif menggunakan tangan dan jari-
jari mereka untuk mewarnai gambar. Anak juga harus aktif berpikir untuk
menciptakan karya seni yang unik. Hal ini dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan motorik halus dan daya imajinasi mereka
(Budiastuti & Rosdiana, 2023).

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, peneliti memahami bahwa kegiatan
mewarnai melalui metode discovery learning dapat menjadi salah satu
metode yang efektif untuk meningkatkan kreativitas anak. Kegiatan ini dapat
membantu anak mengembangkan kreativitas mereka dengan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mengeksplorasi, berpikir Kritis, dan
memecahkan masalah secara aktif.

Penelitian ini juga menemukan bahwa tema kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning ditentukan sendiri oleh anak dengan didasarkan
kepada beberapa faktor. Pertama, keterkaitan tema yang dipilih anak dengan
kesukaan anak sehingga bisa dijadikan materi pembelajaran. Guru

mempersilahkan anak untuk memilih tema dengan bebas yang bisa dijadikan
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materi pembelajaran yang sedang dipelajari anak. Hal ini bertujuan agar
kegiatan mewarnai dapat mendukung proses pembelajaran anak. Kedua,
kesesuaian dengan usia dan perkembangan anak. Guru mengarahkan yang
sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat
memahami dan dapat mengekspresikan kreativitasnya dengan baik. Ketiga,
kesesuaian dengan minat anak. Guru membebaskan apa yang sesuai dengan
minat anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih bersemangat dalam
mengikuti kegiatan mewarnai.

Guru sengaja memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
menentukan sendiri tentang apa yang mau mereka gambar hingga mewarna
karena mengeksplorasi kreativitas mereka secara maksimal. Metode
discovery learning memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengeksplorasi berbagai macam ide dan gagasan. Hal ini dapat membantu
siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka. Dalam kegiatan mewarnai,
metode ini memungkinkan siswa untuk memilih apa yang akan digambar dan
bagaimana cara mewarnainya. Dengan demikian, siswa dapat
mengekspresikan diri mereka dengan cara mereka sendiri. Kreativitas adalah
salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini. Kreativitas
dapat membantu anak-anak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
beradaptasi dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kreativitas anak usia dini sejak dini.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa dalam
implementasi metode discovery learning untuk meningkatkan kreativitas

anak, pemilihan tema kegiatan mewarnai merupakan salah satu faktor penting
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yang harus diperhatikan. Pemilihan tema yang tepat akan dapat memicu
kreativitas anak dan membuat mereka lebih bersemangat dalam mengikuti
kegiatan mewarnai. Mengacu kepada hasil penelitian tersebut, guru perlu
mempertimbangkan beberapa faktor dalam memilih tema kegiatan mewarnai.
Pertama, keterkaitan tema dengan materi pembelajaran. Tema kegiatan
mewarnai yang dipilih harus berkaitan dengan materi pembelajaran yang
sedang dipelajari anak. Hal ini bertujuan agar kegiatan mewarnai dapat
mendukung proses pembelajaran anak. Misalnya, jika anak sedang
mempelajari materi tentang hewan, guru dapat memilih tema mewarnai
hewan. Dengan demikian, kegiatan mewarnai dapat membantu anak untuk
lebih  memahami materi pembelajaran (Jannah et al., 2023). Kedua,
kesesuaian tema dengan usia dan perkembangan anak. Tema kegiatan
mewarnai juga harus sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Hal ini
bertujuan agar anak dapat memahami tema dan dapat mengekspresikan
kreativitasnya dengan baik. Misalnya, anak usia prasekolah lebih cocok
dengan tema yang sederhana dan bersifat konkret. Misalnya, tema mewarnai
buah, sayur, atau binatang (Sugiharyanti, 2023). Ketiga, kesesuaian tema
dengan minat anak. Tema kegiatan mewarnai juga harus sesuai dengan minat
anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih bersemangat dalam mengikuti
kegiatan mewarnai. Misalnya, jika anak menyukai tokoh kartun, guru dapat
memilih tema mewarnai tokoh kartun tersebut. Dengan demikian, anak akan
lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan mewarnai (Sekarsari et al., 2023).
Penelitian ini menemukan bahwa sekalipun guru sengaja memberikan

kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan sendiri tentang apa yang
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mau digambar hinggga melukis, namun gurulah yang tetap mempersiapkan
beberapa alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning. Alat dan bahan tersebut adalah kertas untuk
menggambar gambar, pensil warna, dan tempat sampah. Alat dan bahan
tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan kegiatan mewarnai, yaitu untuk
mengembangkan kreativitas anak usia dini. Kertas gambar digunakan sebagai
media untuk anak mewarnai. Pensil warna digunakan untuk mewarnai
gambar. Tempat sampah digunakan untuk membuang sampah hasil kegiatan
mewarnai.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa temuan
tersebut memiliki kesesuian dengan implementasi metode discovery learning.
Hal tersebut dikarenakan alat dan bahan yang digunakan sesuai dengan salah
satu tujuan kegiatan menggunakan metode tersebut, yaitu untuk
mengembangkan kreativitas anak usia dini. Kertas gambar dan pensil warna
merupakan alat dan bahan yang umum digunakan untuk kegiatan mewarnai.
Alat dan bahan ini memberikan kebebasan kepada anak untuk
mengekspresikan kreativitas mereka. Gambar pola dapat digunakan sebagai
inspirasi bagi anak, namun anak tidak diwajibkan untuk mengikuti pola
tersebut. Tempat sampah digunakan untuk membuang sampah hasil kegiatan
mewarnai, sehingga anak dapat belajar bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi dan menemukan sendiri cara mereka untuk mewarnai. Hal ini
sesuai dengan prinsip metode discovery learning, yaitu anak belajar melalui

pengalaman langsung. Anak dapat mengeksplorasi berbagai macam warna
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dan teknik mewarnai untuk menghasilkan karya yang unik dan kreatif
(Sholihah et al., 2023).

Selain menyiapkan alat dan bahan, guru juga menyiapkan lingkungan
belajar yang nyaman, aman, kondusif, dan sesuai dengan tema kegiatan
mewarnai. Hal ini dilakukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
mewarnai melalui metode discovery learning. Lingkungan belajar yang
nyaman dan aman dapat membuat anak-anak merasa nyaman dan aman saat
belajar. Lingkungan belajar yang kondusif dapat mendukung anak-anak
untuk belajar dengan baik. Lingkungan belajar yang sesuai dengan tema
kegiatan mewarnai dapat membantu anak-anak untuk memahami tema
kegiatan mewarnai. Pada tahap perencanaan, guru perlu menyiapkan
lingkungan belajar yang baik untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
mewarnai melalui metode discovery learning. Hal ini bertujuan agar kegiatan
mewarnai dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang
diharapkan.

Hal tersebut sesuai dengan implementasi metode discovery learning
untuk meningkatkan kreatifitas anak. Hal tersebut dikarenakan lingkungan
belajar yang nyaman, aman, kondusif, dan sesuai dengan tema kegiatan dapat
mendukung proses berpikir kritis dan kreatif anak usia dini (Hariyati &
Lestari, 2023). Lingkungan belajar yang nyaman dan aman dapat membuat
anak merasa percaya diri dan berani untuk mengeksplorasi dan
mengekspresikan diri. Lingkungan belajar yang kondusif dapat mendukung
anak untuk fokus dan berkonsentrasi dalam belajar. Lingkungan belajar yang

sesuai dengan tema kegiatan dapat membantu anak untuk memahami konsep
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yang dipelajari (Siahaan & Sihotang, 2023). Dalam metode discovery
learning, anak belajar dengan cara menemukan sendiri konsep atau
pengetahuan baru. Proses ini membutuhkan kreativitas dan berpikir kritis dari
anak. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang mendukung dapat membantu
anak untuk mengembangkan kreativitas dan berpikir kritisnya (Azmy &
Yustitia, 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa guru
menyiapkan lingkungan belajar yang nyaman, aman, kondusif, dan sesuai
dengan tema kegiatan mewarnai. Hal ini dilakukan untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Dengan
lingkungan belajar yang baik, anak akan lebih mudah untuk belajar secara
mandiri dan menemukan solusi yang kreatif untuk menyelesaikan masalah.

. Penerapan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning
dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Penelitian ini menemukan bahwa guru menyampaikan materi kegiatan
mewarnai dengan menggunakan metode discovery learning yang dimulai
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu
anak, seperti "Apa yang kamu lihat di gambar ini?", "Warna apa yang kamu
sukai?", dan "Bagaimana kamu ingin mewarnai gambar ini?". Setelah anak
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, guru memberikan kebebasan
kepada anak untuk mengekspresikan diri mereka melalui kegiatan mewarnai.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki kesusuaian dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut

dikarenakan pemberian pertanyaan-pertanyaan yang merangsang rasa ingin
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tahu anak merupakan salah satu langkah yang penting dalam implementasi
metode discovery learning. Langkah ini bertujuan untuk membangkitkan
minat dan motivasi anak untuk belajar. Ketika anak memiliki rasa ingin tahu,
mereka akan lebih aktif untuk mengeksplorasi dan menemukan jawaban atas
pertanyaan mereka. Pemberian kebebasan kepada anak untuk
mengekspresikan diri mereka merupakan langkah selanjutnya dalam
implementasi metode discovery learning. Langkah ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kreativitas
mereka. Ketika anak diberi kebebasan untuk mengekspresikan diri mereka,
mereka akan lebih leluasa untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif. Oleh
karena itu, saya berpendapat bahwa implementasi metode discovery learning
dalam kegiatan mewarnai memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas
anak usia dini (Azmy & Yustitia, 2023).

Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak sengaja diberikan
kebebasan dalam kegiatan menggambar dan mewarnai karena sekolah sudah
menerapkan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar
memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum
dan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Hal ini memberikan ruang bagi guru untuk menerapkan metode pembelajaran
yang inovatif dan kreatif, seperti metode discovery learning. Metode
discovery learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi ide dan gagasan mereka sendiri. Hal ini dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan kreativitas mereka. Dalam kegiatan

menggambar dan mewarnai, metode discovery learning dapat diterapkan
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dengan cara memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan
sendiri apa yang akan mereka gambar dan warnai. Kebijakan penerapan
kurikulum merdeka belajar di KB-TK Smart Kids mendorong guru untuk
memberikan kebebasan kepada anak dalam kegiatan menggambar dan
mewarnai. Hal ini bertujuan untuk membantu anak untuk mengembangkan
kreativitas mereka secara maksimal. Dengan kebijakan tersebut, maka setelah
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang keingintahuan
anak, guru memberikan waktu kepada anak untuk menggambar dan
mewarnai. Guru tidak lagi menerapkan memberikan bentuk gambar apa yang
harus digambar dan diwarnai oleh anak.

Hal tersebut berkorelasi dengan apa yang dijelaskan oleh Ashfarina
(2023) bahwa kurikulum Merdeka pada PAUD menekankan kebebasan
kepada anak didik untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya
secara optimal. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa anak usia dini
memiliki rasa ingin tahu yang besar dan senang bermain. Dengan
memberikan kebebasan, anak akan lebih termotivasi untuk belajar dan
mengembangkan diri.

Penelitian ini menemukan bahwa guru memiliki beberapa cara
memberikan bimbingan kepada anak selama kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning. Pertama, guru memberikan arahan dan motivasi
kepada anak untuk mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai. Hal ini
dilakukan dengan memberikan contoh berbagai teknik mewarnai, seperti
mewarnai dengan gradasi warna, mewarnai dengan teknik blok, dan

mewarnai dengan teknik puntir. Kedua, guru memfasilitasi anak untuk
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menemukan cara terbaik untuk mewarnai gambarnya. Hal ini dilakukan
dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih warna, alat, dan
teknik mewarnai yang mereka inginkan. Ketiga, guru memberikan umpan
balik positif kepada anak atas hasil karyanya. Hal ini dilakukan untuk
memotivasi anak untuk terus belajar dan mengembangkan kreativitasnya.
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan bimbingan yang diberikan oleh guru dalam kegiatan mewarnai
melalui metode discovery learning tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelajaran discovery learning. Pertama, pemberian kesempatan kepada
anak untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan baru secara
mandiri. Hal ini dilakukan dengan memberikan arahan dan motivasi kepada
anak untuk mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai. Dengan
mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai, anak akan memiliki lebih banyak
pilihan untuk mengekspresikan kreativitasnya (Badruttamam & Rodiah
Pertiwi, 2023). Kedua, pemberian kebebasan kepada anak untuk membuat
keputusan sendiri. Hal ini dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada
anak untuk memilih warna, alat, dan teknik mewarnai yang mereka inginkan.
Dengan memiliki kebebasan untuk membuat keputusan sendiri, anak akan
merasa lebih termotivasi untuk belajar dan mengembangkan kreativitasnya
(Aliyah et al., 2023). Ketiga, pemberian umpan balik positif kepada anak. Hal
ini dilakukan untuk memotivasi anak untuk terus belajar dan

mengembangkan kreativitasnya. Umpan balik positif akan membuat anak
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merasa bangga dengan hasil karyanya dan termotivasi untuk membuat karya
yang lebih baik lagi (Ega Fardilah et al., 2023).

. Evaluasi Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning dalam
Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Penelitian ini juga menemukan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi
dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Hal ini terlihat
dari beberapa indikator. Pertama, anak-anak terlihat antusias dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan. Mereka terlihat aktif bertanya dan berdiskusi
dengan teman sebayanya untuk mencari tahu cara mewarnai gambar dengan
benar. Kedua, anak-anak menunjukkan inisiatif untuk mencoba hal-hal
baru. Mereka tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mencoba
berbagai teknik mewarnai yang berbeda. Ketiga, anak-anak menunjukkan
rasa percaya diri dalam mengekspresikan diri. Mereka tidak takut untuk
membuat kesalahan dan mencoba berbagai macam warna untuk menciptakan
gambar yang mereka inginkan.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan beberapa temuan. Pertama, meningkatkan rasa ingin tahu dan
motivasi belajar anak. Anak-anak yang mengikuti kegiatan mewarnai dengan
metode discovery learning akan merasa antusias dan bersemangat karena
mereka diberi kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai macam teknik
mewarnai. Hal ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar
mereka untuk mencari tahu cara mewarnai gambar dengan benar (Kartini,

2023). Kedua, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
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masalah anak. Anak-anak yang mengikuti kegiatan mewarnai dengan metode
discovery learning didorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menemukan cara mewarnai gambar yang mereka inginkan. Hal ini dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Pratiwiningrum et al., 2023). Ketiga, meningkatkan
kepercayaan diri anak dalam mengekspresikan diri. Anak-anak yang
mengikuti kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning tidak takut
untuk membuat kesalahan dan mencoba berbagai macam warna untuk
menciptakan gambar yang mereka inginkan. Hal ini dapat membantu mereka
meningkatkan kepercayaan diri dalam mengekspresikan diri (Saniah &
Nindiasari, 2023).

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat mengembangkan Kkreativitas anak. Hal ini
dibuktikan dengan beberapa temuan. Pertama, anak dapat mengeksplorasi
berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Melalui metode discovery
learning, anak diberi kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai macam
warna dan teknik mewarnai. Hal ini mendorong anak untuk berpikir kreatif
dan menemukan teknik mewarnai yang unik dan menarik. Kedua, anak dapat
mengembangkan imajinasi dan Kkreativitas. Kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning mendorong anak untuk mengembangkan imajinasi
dan kreativitas. Anak dapat bebas mengekspresikan imajinasi mereka melalui
hasil mewarnai mereka. Ketiga, anak dapat belajar memecahkan masalah.
Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dapat membantu anak

belajar memecahkan masalah. Ketika anak mengalami kesulitan dalam
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mewarnai, mereka akan belajar untuk mencari solusi untuk mengatasi
kesulitan tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan metode discovery learning menekankan pada proses belajar yang
aktif dan mandiri, sehingga anak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
dan menemukan hal-hal baru. Kegiatan mewarnai melalui metode discovery
learning dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
kreativitas mereka dalam berbagai aspek (Anggreasi, 2018). Aspek pertama
adalah eksplorasi. Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi berbagai macam
warna dan teknik mewarnai. Anak dapat bebas mencoba berbagai macam
warna dan teknik mewarnai untuk menemukan hasil yang mereka sukai. Hal
ini mendorong anak untuk berpikir kreatif dan menemukan teknik mewarnai
yang unik dan menarik (Rahmawati, 2021). Aspek kedua adalah imajinasi
dan kreativitas. Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning
mendorong anak untuk mengembangkan imajinasi dan Kreativitas. Anak
dapat bebas mengekspresikan imajinasi mereka melalui hasil mewarnai
mereka. Anak dapat mewarnai gambar dengan cara yang mereka sukai, tanpa
dibatasi oleh aturan atau batasan tertentu (Achmad Ali Fikri & Vena Famelia,
2023). Aspek ketiga adalah pemecahan masalah. Kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning dapat membantu anak belajar memecahkan

masalah. Ketika anak mengalami kesulitan dalam mewarnai, mereka akan
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belajar untuk mencari solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut. Hal ini dapat
membantu anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Sugiharyanti, 2023).

Selain mampu memberikan pengaruh terhadap kreatifitas anak,
kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning juga dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik anak. Pada aspek kognitif, anak dapat mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif. Anak dilatih untuk berpikir sendiri
untuk menemukan cara mewarnai yang tepat. Mereka juga didorong untuk
mengeksplorasi berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Kemudian
pada aspek afektif, anak dapat mengembangkan rasa percaya diri dan harga
diri. Anak merasa bangga dengan hasil karyanya. Mereka juga merasa senang
dan puas karena dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Terakhir, pada
aspek psikomotorik, anak dapat mengembangkan keterampilan motorik
halus. Anak belajar untuk memegang alat pewarna dengan benar dan
menggerakkan tangannya dengan terampil.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan metode discovery learning adalah metode pembelajaran yang
mendorong anak untuk berpikir Kkritis dan kreatif untuk menemukan
pengetahuan baru (Budiastuti & Rosdiana, 2023). Dalam kegiatan mewarnai

melalui metode discovery learning, anak didorong untuk mengeksplorasi
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berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Anak juga dilatih untuk berpikir
sendiri untuk menemukan cara mewarnai yang tepat. Hal ini dapat membantu
anak untuk mengembangkan kreativitasnya (Sugiharyanti, 2023). Pada aspek
kognitif, kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dapat
membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Anak dilatih untuk berpikir sendiri untuk menemukan cara mewarnai
yang tepat. Mereka juga didorong untuk mengeksplorasi berbagai macam
warna dan teknik mewarnai. Hal ini dapat membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk menemukan solusi yang
tepat dan kemampuan berpikir kreatif untuk menghasilkan ide-ide baru.
Kemudian pada aspek afektif, kegiatan mewarnai melalui metode discovery
learning dapat membantu anak untuk mengembangkan rasa percaya diri dan
harga diri. Anak merasa bangga dengan hasil karyanya. Mereka juga merasa
senang dan puas karena dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini dapat
membantu anak untuk mengembangkan rasa percaya diri dan harga diri.
Selanjutnya pada aspek psikomotorik, kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat membantu anak untuk mengembangkan
keterampilan motorik halus. Anak belajar untuk memegang alat pewarna
dengan benar dan menggerakkan tangannya dengan terampil. Hal ini dapat
membantu anak untuk mengembangkan keterampilan motorik halus yang
penting untuk kegiatan sehari-hari (Sholihah et al., 2023).

Penelitian ini jJuga menemukan bahwa beberapa orang anak mengalami
kesulitan dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Hal

ini terlihat dari beberapa temuan. Pertama, beberapa orang anak kesulitan
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menentukan warna yang sesuai dengan objek yang akan diwarnai. Hal ini
karena anak-anak belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang warna.
Kedua, beberapa orang anak kesulitan mengontrol gerakan tangan mereka
untuk mewarnai dengan rapi. Hal ini karena anak-anak masih dalam tahap
perkembangan motorik halus. Ketiga, beberapa anak mudah bosan dan tidak
sabar dalam menyelesaikan kegiatan mewarnai. Hal ini karena kegiatan
mewarnai yang dilakukan secara discovery learning membutuhkan waktu
yang lebih lama.

Namun, untuk mengatasi beberapa kendala tersebut, guru menerapkan
beberapa cara. Pertama, sebelum memulai kegiatan mewarnai, guru dapat
melakukan pemanasan untuk meningkatkan konsentrasi dan kemampuan
motorik halus anak-anak. Misalnya, guru dapat mengajak anak-anak bermain
tepuk tangan, menari, atau melompat. Kedua, guru dapat memilih bahan dan
alat yang sesuai dengan kemampuan anak-anak. Misalnya, guru dapat
menggunakan pensil warna yang tidak terlalu keras atau crayon yang mudah
dipegang. Ketiga, guru dapat memberikan bimbingan dan motivasi kepada
anak-anak selama kegiatan mewarnai. Misalnya, guru dapat membantu anak-
anak memilih warna yang sesuai atau memberikan pujian atas hasil karya
mereka.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan beberapa temuan. Pertama, pemanasan sebelum kegiatan

mewarnai dapat meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik halus
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anak-anak. Hal ini penting karena metode discovery learning menuntut anak
untuk aktif mengeksplorasi dan menemukan sendiri. Dengan konsentrasi dan
kemampuan motorik halus yang baik, anak akan lebih mudah untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran dan menghasilkan karya yang kreatif
(Janatin, 2023). Kedua, bahan dan alat yang sesuai dengan kemampuan anak-
anak akan membuat mereka lebih nyaman dan antusias dalam belajar. Hal ini
penting karena metode discovery learning akan mendorong anak untuk
mengeksplorasi bahan dan alat yang tersedia. Dengan bahan dan alat yang
sesuai, anak akan lebih mudah untuk mengembangkan kreativitas mereka
(Sunarsih, 2023). Ketiga, bimbingan dan motivasi dari guru dapat membantu
anak untuk tetap fokus dan termotivasi dalam belajar. Hal ini penting karena
metode discovery learning dapat menjadi tantangan bagi anak-anak yang
belum terbiasa untuk belajar secara mandiri. Dengan bimbingan dan motivasi
dari guru, anak akan lebih mudah untuk menemukan ide-ide kreatif mereka
(Sunarsih, 2023).

Penelitian juga menemukan bahwa terdapat beberapa hal hal yang perlu
diperbaiki dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning.
Pertama, pemberian pertanyaan acuan yang lebih jelas dan tegas. Guru perlu
memberikan pertanyaan acuan yang lebih jelas dan tegas agar anak dapat
memahami tujuan dari kegiatan mewarnai. Pertanyaan acuan yang terlalu
umum atau ambigu dapat membuat anak kebingungan dan tidak dapat
menemukan solusi yang tepat. Kedua, pemberian waktu yang lebih lama
untuk eksplorasi. Anak-anak usia dini membutuhkan waktu yang lebih lama

untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dalam kegiatan mewarnai.
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Guru perlu memberikan waktu yang cukup bagi anak-anak untuk mencoba
berbagai teknik mewarnai dan menemukan kombinasi warna yang mereka
sukai. Ketiga, pemberian bimbingan dan arahan yang lebih tepat. Guru perlu
memberikan bimbingan dan arahan yang lebih tepat kepada anak-anak saat
mereka mengalami kesulitan. Bimbingan dan arahan yang tepat dapat
membantu anak-anak menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan beberapa penjelasan. Pertama, pemberian pertanyaan acuan yang
lebih jelas dan tegas akan membantu anak-anak untuk memahami tujuan dari
kegiatan mewarnai. Hal ini penting karena pada dasarnya metode discovery
learning adalah metode pembelajaran yang berpusat pada anak, di mana
anak-anak diharapkan untuk menemukan sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya. Dengan pertanyaan acuan yang jelas dan tegas, anak-
anak akan memiliki arah yang lebih jelas dalam proses eksplorasi dan
discovery-nya (Hariyati & Lestari, 2023). Kedua, kreativitas anak dapat
berkembang dengan baik melalui proses eksplorasi. Dengan waktu yang lebih
lama untuk eksplorasi, anak-anak akan memiliki kesempatan yang lebih luas
untuk mencoba berbagai teknik mewarnai dan menemukan kombinasi warna
yang mereka sukai. Hal ini akan membantu anak-anak untuk
mengembangkan ide-ide kreatif mereka (Siahaan & Sihotang, 2023). Ketiga,
bimbingan dan arahan yang tepat dari guru dapat membantu anak-anak untuk

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam proses eksplorasi dan
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discovery-nya. Hal ini penting agar anak-anak tidak merasa frustrasi dan tetap
termotivasi untuk terus belajar. Berdasarkan ketiga hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hal-hal tersebut memiliki kesusuaian dengan
implementasi metode discovery learning untuk meningkatkan kreatifitas anak
usia dini. Dengan implementasi yang tepat, metode discovery learning dapat
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan kreativitas
mereka secara optimal (Azmy & Yustitia, 2023).

Penelitian juga menemukan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu
dipertahankan dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning.
Pertama, kebebasan anak dalam mengekspresikan diri. Metode discovery
learning memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri
mereka dalam mewarnai. Hal ini penting untuk menumbuhkan kreativitas dan
imajinasi anak. Kedua, keterbukaan anak untuk mencoba hal-hal
baru. Metode discovery learning mendorong anak untuk mencoba hal-hal
baru dalam mewarnai. Hal ini penting untuk mengembangkan kemampuan
problem solving dan berpikir kritis anak. Ketiga, kerja sama anak dengan
teman sebaya. Metode discovery learning dapat mendorong anak untuk
bekerja sama dengan teman sebaya dalam mewarnai. Hal ini penting untuk
mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan beberapa penjelasan. Pertama, kebebasan anak dalam

mengekspresikan diri merupakan salah satu prinsip dasar metode discovery
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learning. Hal ini penting untuk menumbuhkan kreativitas dan imajinasi anak.
Anak usia dini memiliki imajinasi yang sangat kaya, dan mereka perlu
memiliki kesempatan untuk mengekspresikan imajinasi mereka secara bebas
(Azmy & Yustitia, 2023). Kedua, keterbukaan anak untuk mencoba hal-hal
baru juga merupakan salah satu prinsip dasar metode discovery learning. Hal
ini penting untuk mengembangkan kemampuan problem solving dan berpikir
kritis anak. Anak usia dini perlu didorong untuk mencoba hal-hal baru, agar
mereka dapat belajar dari pengalaman mereka sendiri (Muliana & Hafrison,
2023). Ketiga, kerja sama anak dengan teman sebaya merupakan salah satu
aspek penting dalam perkembangan anak usia dini. Metode discovery
learning dapat mendorong anak untuk bekerja sama dengan teman sebaya
dalam menyelesaikan tugas, sehingga dapat mengembangkan kemampuan
sosial dan emosional anak (Herlina Tondang, 2023).

Penelitian ini menemukan bahwa dalam kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning, penilaian hasil karya anak dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknik penilaian. Pertama, penilaian proses, yaitu
penilaian yang dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk melihat
keterlibatan dan partisipasi anak dalam kegiatan. Penilaian proses dapat
dilakukan dengan observasi atau wawancara. Kedua, penilaian produk, yaitu
penilaian yang dilakukan terhadap hasil karya anak. Penilaian produk dapat
dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian atau ceklis. Ketiga,
penilaian sikap, yaitu penilaian terhadap sikap anak selama kegiatan
berlangsung, seperti sikap kooperatif, mandiri, dan disiplin. Penilaian sikap

dapat dilakukan dengan observasi.
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Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan ketiga teknik penilaian tersebut memiliki kesusuaian dengan
implementasi metode discovery learning untuk meningkatkan kreativitas
anak usia dini (Aliyah et al., 2023). Penilaian proses dapat dilakukan dengan
observasi atau wawancara. Observasi dapat dilakukan untuk melihat apakah
anak aktif dalam kegiatan, apakah anak mengajukan pertanyaan, dan apakah
anak bekerja sama dengan teman-temannya. Wawancara dapat dilakukan
untuk menanyakan pendapat anak tentang kegiatan yang telah dilakukan.
Penilaian proses dapat membantu guru untuk mengetahui apakah anak telah
terlibat secara aktif dalam kegiatan dan apakah anak telah mengembangkan
kreativitasnya (Nursyafitri & Rizalie, 2023). Selain itu, penilaian produk
dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian atau ceklis. Rubrik
penilaian dapat digunakan untuk menilai aspek-aspek tertentu dari hasil karya
anak, seperti penggunaan warna, komposisi, dan kreativitas. Ceklis dapat
digunakan untuk menilai apakah hasil karya anak memenuhi kriteria tertentu.
Penilaian produk dapat membantu guru untuk mengetahui apakah hasil karya
anak kreatif dan menarik. Kemudian penilaian sikap dapat dilakukan dengan
observasi. Observasi dapat dilakukan untuk melihat apakah anak
menunjukkan sikap kooperatif, mandiri, dan disiplin selama kegiatan
berlangsung. Penilaian sikap dapat membantu guru untuk mengetahui apakah
anak telah memiliki sikap yang mendukung kreativitasnya. Dengan

menggunakan berbagai teknik penilaian tersebut, guru dapat memberikan
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penilaian yang komprehensif terhadap hasil karya anak. Penilaian yang
komprehensif dapat membantu guru untuk mengetahui apakah metode
discovery learning telah berhasil meningkatkan kreativitas anak
(Badruttamam & Rodiah Pertiwi, 2023).

Penelitian ini menemukan bahwa guru memiliki cara dalam
memberikan umpan balik kepada anak atas hasil karyanya melalui metode
discovery learning. Pertama, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis anak. Guru memberikan umpan balik yang mendorong anak untuk
berpikir kritis dan analitis atas hasil karyanya. Misalnya, guru bertanya
kepada anak tentang proses pembuatan karyanya, alasan memilih bahan dan
alat tertentu, serta kelebihan dan kekurangan karyanya. Kedua, mendukung
dan mengembangkan kemandirian anak dalam belajar. Guru memberikan
umpan balik yang mendukung dan mengembangkan kemandirian anak dalam
belajar. Misalnya, guru memberikan pujian atas usaha anak, serta saran dan
masukan yang membangun agar anak dapat mengembangkan karyanya di
masa mendatang. Ketiga, menyesuaikan kegiatan belajar dengan kecepatan
belajar anak. Guru memberikan umpan balik yang disesuaikan dengan
kecepatan belajar anak. Misalnya, guru memberikan umpan balik yang lebih
detail kepada anak yang membutuhkan bimbingan lebih. Keempat, membuat
kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Guru memberikan umpan balik
yang membuat kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Misalnya, guru
menghubungkan hasil karya anak dengan pengalaman sehari-harinya.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
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learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan umpan balik yang diberikan guru kepada anak atas hasil
karyanya melalui metode discovery learning memiliki empat tujuan utama.
Pertama, umpan balik yang mendorong anak untuk berpikir kritis dan analitis
atas hasil karyanya dapat membantu anak untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka. Hal ini penting untuk
kreativitas, karena kreativitas membutuhkan kemampuan untuk melihat
sesuatu dari sudut pandang yang berbeda dan untuk memecahkan masalah
secara kreatif. Kedua, umpan balik yang mendukung dan mengembangkan
kemandirian anak dalam belajar dapat membantu anak untuk menjadi lebih
percaya diri dan mandiri dalam belajar. Hal ini juga dapat membantu anak
untuk mengembangkan kreativitasnya, karena kreativitas membutuhkan rasa
percaya diri dan kemandirian untuk mencoba hal-hal baru. Ketiga, umpan
balik yang disesuaikan dengan kecepatan belajar anak dapat membantu anak
untuk belajar secara optimal. Hal ini juga dapat membantu anak untuk
mengembangkan  kreativitasnya, karena  kreativitas membutuhkan
kesempatan untuk belajar dan mengeksplorasi secara mendalam. Keempat,
umpan balik yang membuat kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak
dapat membantu anak untuk lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar. Hal
ini juga dapat membantu anak untuk mengembangkan kreativitasnya, karena
kreativitas membutuhkan motivasi dan dorongan untuk bereksperimen dan
mencoba hal-hal baru (Noormaliana, 2023).

Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dapat

diterapkan pada kelompok belajar lain. Hal ini didasarkan kepada beberapa
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pemahaman dan temuan. Pertama, kegiatan mewarnai merupakan kegiatan
yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak. Kegiatan ini dapat
membantu anak-anak untuk mengembangkan kreativitas, keterampilan
motorik halus, dan konsentrasi. Kedua, metode discovery learning dapat
membantu anak-anak untuk belajar secara aktif dan mandiri. Dalam metode
ini, anak-anak didorong untuk menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan
atau masalah yang diberikan. Ketiga, kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat disesuaikan dengan berbagai kelompok
belajar. Guru dapat menyesuaikan materi dan media yang digunakan dengan
tingkat perkembangan anak-anak di kelompok belajar tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan
tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery
learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut
dikarenakan metode discovery learning memiliki beberapa karakteristik yang
dapat mendukung pengembangan kreativitas anak usia dini. Pertama, dalam
metode discovery learning, anak-anak didorong untuk menemukan sendiri
jawaban dari pertanyaan atau masalah yang diberikan. Hal ini dapat
membantu anak-anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan dasar
dari kreativitas (Ihwono et al., 2023). Kedua, dalam metode discovery
learning, anak-anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan
bereksperimen dengan berbagai macam materi dan media. Hal ini dapat
membantu anak-anak untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya

(Azmy & Yustitia, 2023). Ketiga, dalam metode discovery learning, anak-
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anak didorong untuk berpikir divergen, yaitu berpikir dengan cara yang tidak
biasa dan kreatif. Hal ini dapat membantu anak-anak untuk menghasilkan ide-

ide baru dan segar (Azmy & Yustitia, 2023).

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini berkaitan dengan durasi penelitian.
Durasi penelitian yang terbatas dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian,
karena belum tentu semua aspek kreativitas anak dapat terukur dalam waktu
yang singkat. Kreativitas anak merupakan suatu hal yang kompleks dan dapat
dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, baik secara verbal, non-verbal,
maupun dalam bentuk karya. Untuk dapat mengukur semua aspek kreativitas

anak, diperlukan penelitian yang lebih lama dan mendalam.

75



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan, ditemukan beberapa hal. Pertama, bahwa tujuan
kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning yang ingin dicapai
adalah mengembangkan kreativitas anak, melatih koordinasi motorik halus
anak, dan kegiatan mewarnai dapat membantu meningkatkan daya imajinasi
dan kreativitas anak. Kedua, tema kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning ditentukan sendiri oleh peserta didik dengan didasarkan
kepada beberapa faktor seperti keterkaitan tema dengan materi
pembelajaran, kesesuaian tema dengan usia dan perkembangan anak,
kesesuaian tema dengan minat anak. Ketiga, guru menyediakan alat dan
bahan seperti kertas untuk mengggambar, pensil warna, dan tempat sampah.
Keempat, guru juga menyiapkan lingkungan belajar yang nyaman, aman,
dan kondusif.

2. Pada tahap penerapan, ditemukan beberapa hal. Pertama, guru
menyampaikan materi kegiatan mewarnai dengan menggunakan metode
discovery learning dimulai dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
merangsang rasa ingin tahu anak, lalu anak-anak dipersilahkan untuk
menggambar dan mewarnai sebebas-bebasnya tentang apa yang mau

digambar hingga mewarnai. Guru tidak lagi menerapkan pendekatan bahwa
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gurulah yang menentukan tentang apa yang mau digambar dan warnai oleh
peserta didik. Hal tersebut dikarenakan sekolah sudah menerapkan
kurikulum Merdeka Belajar yang menitikberatkan kepada kebebasan peserta
didik untuk bereksplorasi kreatifitasnya. Kedua, guru menerapkan beberapa
cara untuk memberikan bimbingan kepada anak selama kegiatan mewarnai
melalui metode discovery learning, yakni guru memberikan arahan dan
motivasi kepada anak untuk mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai, guru
memfasilitasi anak untuk menemukan cara terbaik untuk mewarnai
gambarnya.

Pada tahap evaluasi, ditemukan bahwa kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat mengembangkan kreativitas anak. Hal ini
dibuktikan dengan beberapa temuan. Pertama, anak dapat mengeksplorasi
berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Melalui metode discovery
learning, anak diberi kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai macam
warna dan teknik mewarnai. Hal ini mendorong anak untuk berpikir kreatif
dan menemukan teknik mewarnai yang unik dan menarik. Kedua, anak dapat
mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning mendorong anak untuk mengembangkan
imajinasi dan kreativitas. Anak dapat bebas mengekspresikan imajinasi
mereka melalui hasil mewarnai mereka. Ketiga, anak dapat belajar
memecahkan masalah. Kegiatan mewarnai melalui metode discovery
learning dapat membantu anak belajar memecahkan masalah. Ketika anak
mengalami kesulitan dalam mewarnai, mereka akan belajar untuk mencari

solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut. Selain mampu memberikan
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pengaruh terhadap kreatifitas anak, kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning juga dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi anak usia dini. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. Pada aspek kognitif,
anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Anak
dilatih untuk berpikir sendiri untuk menemukan cara mewarnai yang tepat.
Mereka juga didorong untuk mengeksplorasi berbagai macam warna dan
teknik mewarnai. Kemudian pada aspek afektif, anak dapat mengembangkan
rasa percaya diri dan harga diri. Anak merasa bangga dengan hasil karyanya.
Mereka juga merasa senang dan puas karena dapat menyelesaikan tugas
dengan baik. Terakhir, pada aspek psikomotorik, anak dapat
mengembangkan keterampilan motorik halus. Anak belajar untuk
memegang alat pewarna dengan benar dan menggerakkan tangannya dengan
terampil.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran untuk beberapa
pihak sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Menerapkan metode discovery learning dalam kegiatan mewarnai secara
rutin. Metode ini dapat diterapkan pada semua kelompok usia di PAUD.
b. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi berbagai
media dan teknik mewarnai. Hal ini dapat membantu anak untuk

mengembangkan kreativitasnya.
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c. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kreativitas
anak. Lingkungan belajar yang nyaman dan aman akan memberikan rasa
percaya diri kepada anak untuk mengekspresikan dirinya.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya

a. Melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar dan beragam. Hal
ini untuk memastikan bahwa hasil penelitian tersebut dapat digeneralisasi
pada anak usia dini pada umumnya.

b. Menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif. Metode
penelitian yang lebih komprehensif dapat memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang pengaruh kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning terhadap kreativitas anak usia dini.

c. Melakukan penelitian dengan fokus pada aspek-aspek tertentu dari
kreativitas anak usia dini. Hal ini untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengaruh kegiatan mewarnai melalui metode

discovery learning terhadap aspek-aspek tersebut.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
No Fokus Kajian Pertanyaan Informan
1. | Perencanaan . Apa saja tujuan kegiatan mewarnai melalui | Guru kelas
implementasi kegiatan metode discovery learning Yyang ingin
mewarnai melalui hendak dicapai?
metode discovery Bagaimana penentuan tema kegiatan
learning dalam mewarnai melalui metode discovery
mengembangkan learning?
kreativitas anak usia . Apa saja alat dan bahan yang disiapkan
dini pada kelompok untuk kegiatan mewarnai melalui metode
belajar kelas B di KB- discovery learning?
TK Smart Kids Bagaimana ibu menyiapkan lingkungan
belajar untuk kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning?
2. | Penerapan Bisakah ~ ibu  menjelaskan  tentang | Guru Kelas
implementasi kegiatan bagaimana kegiatan mewarnai melalui
mewarnai melalui metode discovery learning ini diterapkan?]
metode discovery Bagaimana ibu memberikan bimbingan
learning dalam kepada anak selama kegiatan mewarnai
mengembangkan melalui metode discovery learning?
kreativitas anak usia
dini pada kelompok
belajar kelas B di KB-
TK Smart Kids
3. | Evaluasi implementasi Apakah anak-anak aktif berpartisipasi | Guru Kelas

kegiatan mewarnai
melalui metode
discovery learning
dalam mengembangkan
kreativitas anak usia
dini pada kelompok
belajar kelas B di KB-
TK Smart Kids

dalam kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning?

Apakah kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat mengembangkan
kreativitas anak?

Apakah kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi
anak?

Apakah anak-anak mengalami kesulitan
dalam kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning?

Bagaimana ibu mengatasi kesulitan
tersebut dalam kegiatan mewarnai melalui
metode discovery learning?

Apakah ada hal-hal yang perlu diperbaiki
dalam kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning?




7. Apakah ada hal-hal yang perlu
dipertahankan dalam kegiatan mewarnai
melalui metode discovery learning?

8. Bagaimana ibu menilai hasil karya anak
dalam kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning?

9. Bagaimana ibu memberikan umpan balik
kepada anak atas hasil karyanya melalui
metode discovery learning?

10. Apakah kegiatan mewarnai melalui metode
discovery learning dapat diterapkan pada
kelompok belajar lain?




Lampiran 2 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Aspek yang diamati

Tujuan

=

Alamat atau lokasi sekolah
Lingkungan fisik sekolah

Ruang kelas dan sarana belajar lainnya
Suasana/iklim kehidupan sehari-hari
baik secara akademik maupun sosial
Kelengkapan fasilitas/media yang
mendukung kegiatan mewarnai

Untuk memperoleh

informasi dan data mengenai
kondisi fisik maupun

non-fisik di KB-TK Smart Kids

—

W

. Proses perencanaan pembelajaran

Proses kegiatan belajar mengajar di kelas

. Proses penerapan metode discovery

learning dalam mengembangkan
kreativitas anak
Proses evaluasi pembelajaran

. Hasil belajar siswa terutama dalam

kegiatan mewarnai dengan metode
discovery learning.

Untuk memperoleh

informasi dan data

pendukung mengenai

perencanaan, penerapan, dan

evaluasi kegiatan mewarnai dengan metode
discovery learning di KB-TK Smart Kids




Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil sekolah
2. Foto kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah
3. Jadwal pembelajaran
4. Kurikulum merdeka
5. Rencana pelaksanaan pembelajaran (tahunan, bulanan,mingguan, harian)
6. Tahap kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini
7. Raport peserta didik
8. Buku pedoman guru



Lampiran 4 Koding Data Wawancara

OPEN KODING DATA WAWANCARA

No. 1
Wawancara
Informan : | Ibu Eni Laila (IEL)
Status : | Guru KB-TK Smart Kids
Tipe : | Semi Struktur
Wawancara
Waktu : | Oktober 2023
Lokasi : | KB-TK Smart Kids
Fokus Kajian : | 1. Perencanaan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery
Learning dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini
2. Penerapan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning
dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini
3. Evaluasi Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning
dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Open Coding-1

N Transkrip Pemadatan Fakta | Kode Tema
0 | Pertanyaan Jawaban
1. | Apasajatujuan | Tujuan kegiatan Tujuan kegiatan WIE.1 Tujuan
kegiatan mewarnai yang mewarnai melalui Pembelajara
mewarnai ingin kami capai metode discovery n
melalui metode | adalah untuk learning yang ingin
discovery mengembangkan dicapai adalah:
learning yang kreativitas anak, - Mengembangka
ingin hendak meningkatkan n kreativitas
dicapai? keterampilan anak.
motorik halus - Melatih
anak, dan koordinasi
meningkatkan motorik halus

konsentrasi anak.
Melalui kegiatan
mewarnai, anak
dapat bereksplorasi
dan
mengekspresikan
diri mereka. Anak
juga dapat belajar
untuk memegang
pensil dan melatih
koordinasi tangan
dan mata. Selain
itu, kegiatan
mewarnai juga
dapat membantu

anak.

- Meningkatkan
daya imajinasi
anak.




anak untuk lebih
fokus.

Bagaimana
penentuan tema
kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning?

Anak sendiri yang
menentukan tema
kegiatan mewarnai
berdasarkan
beberapa faktor,
yaitu keterkaitan
tema yang dipilih
anak dengan
kesukaan anak
sehingga bisa
dijadikan materi
pembelajaran,
kesesuaian dengan
usia dan
perkembangan
anak, serta
kesesuaian dengan
minat anak. Untuk
tema yang
berkaitan dengan
materi
pembelajaran, anak
saya bebaskan
memilih tema yang
sedang ingin
dipelajarinya.
Misalnya, saat
anak-anak sedang
ingin belajar
tentang alam, maka
saya akan memilih
tema mewarnai
hewan, tumbuhan
atau pemandangan.
Untuk tema yang
sesuai dengan usia
dan perkembangan
anak, saya
mengarahkan tema
yang mudah
dipahami oleh
anak. Misalnya,
untuk anak usia 3-
4 tahun, saya akan
mengarahkan tema
yang sederhana
dan berwarna-
warni. Untuk tema

Tema kegiatan
mewarnai melalui
metode discovery
learning ditentukan
sendiri oleh anak
dengan didasarkan
kepada beberapa
faktor.

- Keterkaitan
tema yang
dipilih anak
dengan
kesukaan anak
sehingga bisa
dijadikan materi
pembelajaran.

- Kesesuaian
dengan usia dan
perkembangan
anak.

- Kesesuaian
dengan minat
anak.

WIE.2

Penentuan
tema
kegiatan
mewarnai




yang sesuai dengan
minat anak, anak
akan memilih
sendiri tema yang
disukai oleh anak.
Misalnya, jika ada
anak yang
menyukai
binatang, maka
saya akan
membebaskan
anak mewarnai
binatang. Dengan
menentukan tema
yang disukai anak
dan arahan yang
tepat, saya
berharap anak-
anak dapat lebih
bersemangat dalam
mengikuti kegiatan
mewarnai dan

dapat
mengembangkan
kreativitasnya
dengan baik.
Apa saja alat Alat dan bahan Alat dan bahan WIE.3 Alat dan
dan bahan yang | yang menarik akan | yang menarik akan bahan
disiapkan untuk | membuat anak- membuat anak-
kegiatan anak tertarik untuk | anak tertarik untuk
mewarnai mengikuti kegiatan | mengikuti kegiatan
melalui metode | mewarnai. mewarnai.
discovery Sedangkan alat dan | Sedangkan alat dan
learning? bahan yang aman | bahan yang aman
akan mencegah akan mencegah
anak-anak dari anak-anak dari
cedera. cedera.
Bagaimana ibu | Kami berusaha Guru berusaha WIE.4 | Lingkungan
menyiapkan menyiapkan menyiapkan belajar
lingkungan lingkungan belajar | lingkungan belajar
belajar untuk yang nyaman dan | yang nyaman dan
kegiatan aman untuk anak- | aman untuk anak-
mewarnai anak. Selain anak, yang
melalui metode | berupa bahan dan | mencakup
discovery alat, saya mengatur | pencahayaan dan
learning? pencahayaan dan ventilasi ruangan,

ventilasi ruangan

dengan baik. Saya
juga menyediakan
ruang yang cukup

ruang yang cukup
untuk anak-anak
bergerak bebas saat
mewarnai.




untuk anak-anak
bergerak bebas saat
mewarnai.

Bisakah ibu
menjelaskan
tentang
bagaimana
kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning ini
diterapkan?

Setelah
mengajukan
beberapa
pertanyaan, anak-
anak lalu diberikan
waktu untuk
menggambar dan
mewarnai. Karena
kami ingin anak-
anak dapat
mengembangkan
kreativitas mereka
secara maksimal.
Kurikulum
merdeka belajar
menekankan pada
pengembangan
kreativitas dan
kemandirian anak.
Oleh karena itu,
kami memberikan
kebebasan kepada
anak untuk
menentukan
sendiri apa yang
akan mereka
gambar dan
warnai. ... Secara
teknis, kami
memberikan
pertanyaan-
pertanyaan yang
merangsang
keingintahuan
anak. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut
bertujuan untuk
membantu anak
untuk
mengeksplorasi ide
dan gagasan
mereka. Setelah
itu, kami
memberikan waktu
kepada anak untuk
menggambar dan
mewarnai. Kami

- Guru
memberikan
kebebasan
kepada anak
untuk
menggambar dan
mewarnai karena
selain untuk
mengembangkan
kreatifitas anak,
juga karena
adanya kebijakan
dari sekolah yang
menerapkan
kurikulum
merdeka belajar.

- Guru tidak lagi
menerapkan
memberikan
bentuk gambar
apa yang harus
digambar dan
diwarnai oleh
anak.

WIE.S

Penerapan
pembelajara
n




tidak lagi
menerapkan
memberikan
bentuk gambar apa
yang harus
digambar dan
diwarnai oleh
anak.

Bagaimana ibu | saya mendampingi | Guru mendampingi | WI1E.6 | Penerapan
memberikan anak-anak. Saya anak-anak dan pembelajara
bimbingan memberikan memberikan n
kepada anak bimbingan kepada | bimbingan kepada
selama kegiatan | anak-anak yang anak-anak yang
mewarnai mengalami mengalami
melalui metode | kesulitan dalam kesulitan dalam
discovery mewarnai. mewarnai.
learning? Misalnya, saya Misalnya, saya

membantu anak- membantu anak-

anak untuk anak untuk

memegang pensil | memegang pensil

warna dengan warna dengan

benar atau untuk benar atau untuk

mencampurkan mencampurkan

warna. warna.
Apakah anak- Ya, anak-anak - Anak-anak aktif | WI1E.7 Evaluasi
anak aktif sangat aktif dalam mengikuti pembelajara
berpartisipasi berpartisipasi kegiatan n
dalam kegiatan | dalam kegiatan mewarnai.
mewarnai mewarnai. Mereka | - Anak-anak
melalui metode | terlihat menunjukan
discovery bersemangat. inisiatif untuk
learning? Mereka juga mencoba hal-hal

menunjukkan baru.

inisiatif untuk

mencoba hal-hal

baru
Apakah Menurut saya, - Kegiatan WIE.8 Evaluasi
kegiatan kegiatan mewarnai mewarnai pembelajara
mewarnai melalui metode melalui metode n
melalui metode | discovery learning discovery
discovery dapat learning dapat
learning dapat mengembangkan mengembangkan
mengembangka | kreativitas anak. kreativitas anak.
n kreativitas Hal ini karena - Anak dapat
anak? metode ini mengeksplorasi

mendorong anak
untuk
mengeksplorasi
berbagai macam
warna dan teknik

berbagai macam
warna dan teknik
mewarnai.

- Anak dapat
mengembangkan




mewarnai. Selain
itu, metode ini juga
mendorong anak
untuk
mengembangkan
imajinasi dan
kreativitas mereka

imajinasi dan
kreativitas.

- Anak dapat
belajar
memecahkan
masalah.

9. | Apakah Menurut saya, Kegiatan mewarnai | W1E.9 Evaluasi
kegiatan kegiatan mewarnai | melalui metode pembelajara
mewarnai melalui metode discovery learning n
melalui metode | discovery learning | dapat memberikan
discovery dapat memberikan | pengalaman belajar
learning dapat pengalaman belajar | yang bermakna
memberikan yang bermakna bagi anak. Hal ini
pengalaman bagi anak. Hal ini | karena kegiatan
belajar yang karena kegiatan tersebut melibatkan
bermakna bagi | tersebut anak secara aktif
anak? melibatkan anak dalam proses

secara aktif dalam | pembelajaran. Anak
proses didorong untuk
pembelajaran. mengeksplorasi dan
Anak didorong menemukan sendiri
untuk pengetahuan baru.
mengeksplorasi

dan menemukan

sendiri

pengetahuan baru.

10 | Apakah anak- | Beberapa orang - Terdapat WIE.1 Evaluasi
anak mengalami | anak kesulitan beberapa orang 0 pembelajara
kesulitan dalam | menentukan warna anak mengalami n

kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning?

yang sesuai dengan
objek yang akan
diwarnai.
Misalnya, anak-
anak kesulitan
mewarnai gambar
buah apel dengan
warna merah.
Berapa orang anak
juga kesulitan
mengontrol
gerakan tangan
mereka untuk
mewarnai dengan
rapi. Misalnya,
anak-anak sering
mewarnai di luar
garis gambar.
Kemudian dari
beberapa orang

kesulitan dalam
kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning.
Beberapa orang
anak kesulitan
menentukan
warna yang
sesuai dengan
objek yang akan
diwarnai.
Beberapa orang
anak kesulitan
mengontrol
gerakan tangan
mereka untuk
mewarnai dengan
rapi.




anak tersebut juga
mudah bosan dan
tidak sabar dalam

Beberapa anak
mudah bosan dan
tidak sabar dalam

menyelesaikan menyelesaikan
kegiatan mewarnai. kegiatan
Misalnya, anak- mewarnai.
anak sering

meninggalkan

kegiatan mewarnai

sebelum selesai.

11 | Bagaimana ibu | Kami melakukan - Melakukan WIE.1 Evaluasi
mengatasi beberapa hal untuk pemanasaran 1 pembelajara
kesulitan mengatasi - Memilih bahan n
tersebut dalam | kesulitan tersebut. dan alat yang
kegiatan Pertama, saya sesuai dengan
mewarnai melakukan kemampuan
melalui metode | pemanasan terlebih anak.
discovery dahulu untuk - Memberikan
learning? meningkatkan bimbingan dan

konsentrasi dan motivasi kepada
kemampuan anak-anak selama
motorik halus kegiatan
anak-anak. Kedua, mewarnai.

saya memilih

bahan dan alat

yang sesuai dengan

kemampuan anak-

anak. Ketiga, saya

memberikan

bimbingan dan

motivasi kepada

anak-anak selama

kegiatan mewarnai

12 | Apakah ada hal- | Sejujurnya ada - Pertanyaan yang | WIE.1 Evaluasi
hal yang perlu | beberapa hal yang diajukan kepada 2 pembelajara
diperbaiki perlu diperbaiki anak-anak n
dalam kegiatan | dalam penerapan terkadang terlalu
mewarnai metode ini untuk umum dan
melalui metode | kegiatan mewarnai ambigu bagi
discovery bagi anak-anak. anak-anak usia
learning? Pertama, dini.

Pertanyaan acuan
yang saya berikan
terkadang terlalu
umum atau
ambigu.
Akibatnya, anak-
anak menjadi
bingung dan tidak
dapat menemukan

Adanya
keterbatasan
waktu.
Terkadang guru
memberikan
arahan dan
bimbingan yang
kurang tepat.




solusi yang tepat.
Misalnya, saya
memberikan
pertanyaan 'gambar
dan warnai
sesukamu'.
Pertanyaan ini
terlalu umum dan
tidak memberikan
arah yang jelas
bagi anak-anak.
Akibatnya, anak-
anak hanya
mewarnai gambar
dengan warna yang
mereka sukai tanpa
memperhatikan
komposisi atau
keseimbangan
warna. Kedua,
Anak-anak usia
dini memiliki rasa
ingin tahu yang
tinggi. Mereka
ingin mencoba
berbagai
kemungkinan
dalam kegiatan
mewarnai. Namun,
waktu yang saya
berikan terkadang
terlalu singkat.
Akibatnya, anak-
anak tidak dapat
mengeksplorasi
berbagai
kemungkinan dan
menemukan solusi
yang paling tepat.
Ketiga, Saat anak-
anak mengalami
kesulitan, saya
terkadang
memberikan
bimbingan dan
arahan yang
kurang tepat.
Akibatnya, anak-
anak menjadi
frustrasi dan tidak




dapat
menyelesaikan
masalah yang
mereka hadapi.
Misalnya, saat
anak-anak tidak
dapat menemukan
kombinasi warna
yang tepat, saya
hanya mengatakan
'coba lagi'.
Padahal, saya perlu

memberikan
bimbingan yang
lebih spesifik,
misalnya 'coba
kombinasikan
warna ini dengan
warna ini.

13 | Apakah ada hal- | Menurut saya, ada | Kebebasan anak WIE.1 Evaluasi
hal yang perlu | beberapa hal yang | untuk 3 pembelajara
dipertahankan perlu berekspresi. Metod n
dalam kegiatan | dipertahankan e discovery
mewarnai dalam kegiatan learning
melalui metode | mewarnai melalui | menekankan pada
discovery metode discovery | eksplorasi dan
learning? learning. Salah pengalaman anak,

satunya adalah sehingga kebebasan
Kebebasan anak anak untuk

untuk berekspresi perlu
berekspresi. Metod | dipertahankan.

e discovery Anak boleh
learning memilih warna,
menekankan pada | bentuk, dan objek
eksplorasi dan yang ingin mereka
pengalaman anak, | warnai.

sehingga

kebebasan anak

untuk berekspresi

perlu

dipertahankan.

Anak boleh

memilih warna,

bentuk, dan objek

yang ingin mereka

warnai.

14 | Bagaimana ibu | Saya menilai hasil | - Penilaian proses. | WI1E.1 Evaluasi
menilai  hasil | karya anak dengan | - Penilaian produk. 4 pembelajara
karya anak | menggunakan - Penilaian sikap. n




dalam kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning?

teknik penilaian
proses, produk, dan
sikap. Penilaian
proses saya
lakukan dengan
observasi. Saya
melihat apakah
anak terlibat aktif
dalam kegiatan
mewarnai, apakah
anak menggunakan
alat dan bahan
dengan benar, dan
apakah anak
menyelesaikan
kegiatan dengan
tepat waktu.
Penilaian produk
saya lakukan
dengan
menggunakan
rubrik penilaian.
Rubrik penilaian
yang saya gunakan
mencakup aspek
kreativitas,
ketepatan warna,
dan kerapian.
Penilaian sikap
saya lakukan
dengan observasi.
Saya melihat
apakah anak
kooperatif dengan
teman, apakah
anak mandiri

dalam
mengerjakan tugas,
dan apakah anak
disiplin dalam
mengikuti
kegiatan.

15 | Bagaimana ibu | Kami memberikan | - Mengembangkan | WI1E.1 Evaluasi
memberikan umpan balik yang kemampuan 5 pembelajara
umpan balik | mendorong anak berpikir kritis n
kepada anak | untuk berpikir dan analitis
atas hasil | kritis dan analitis anak. Guru
karyanya atas hasil memberikan
melalui metode | karyanya. umpan balik

Misalnya, saya

yang mendorong




discovery
learning?

bertanya kepada
anak tentang
proses pembuatan
karyanya, alasan
memilih bahan dan
alat tertentu, serta
kelebihan dan
kekurangan
karyanya. Saya
juga memberikan
pujian atas usaha
anak, serta saran
dan masukan yang
membangun agar
anak dapat
mengembangkan
karyanya di masa
mendatang. ...
Saya ingin anak
dapat belajar dari
hasil karyanya.
Saya ingin anak
dapat berpikir
kritis dan analitis
atas karyanya,
sehingga mereka
dapat
meningkatkan
kemampuannya di
masa mendatang.
Saya juga ingin
anak merasa
dihargai atas
usahanya, sehingga
mereka termotivasi
untuk terus belajar.
... saya
memberikan
umpan balik yang
berbeda kepada
anak dengan
kecepatan belajar
yang berbeda. Saya
memberikan
umpan balik yang
lebih detail kepada
anak yang
membutuhkan
bimbingan lebih.
Saya juga

anak untuk
berpikir kritis

dan analitis atas
hasil karyanya.
Mendukung dan
mengembangkan
kemandirian anak
dalam

belajar. Guru
memberikan
umpan balik
yang mendukung
dan
mengembangkan
kemandirian anak
dalam belajar.
Menyesuaikan
kegiatan belajar
dengan kecepatan
belajar

anak. Guru
memberikan
umpan balik
yang disesuaikan
dengan kecepatan
belajar anak.
Membuat
kegiatan belajar
menjadi
bermakna bagi
anak. Guru
memberikan
umpan balik
yang membuat
kegiatan belajar
menjadi
bermakna bagi
anak.




memberikan
umpan balik yang
lebih singkat
kepada anak yang
sudah memahami
materi. Saya
melihat bahwa
anak-anak menjadi
lebih kritis dan
analitis dalam
belajar. Mereka
juga menjadi lebih
percaya diri dan
termotivasi untuk
terus belajar.

16 | Apakah
kegiatan
mewarnai

belajar lain?

Menurut saya, kegiatan mewarnai
kegiatan mewarnai | melalui metode
melalui metode discovery learning

melalui metode | discovery learning | dapat diterapkan

discovery dapat diterapkan kepada kelompok
learning  dapat | pada kelompok belajar lainnya.
diterapkan pada | belajar lain. Mulai dari PAUD,
kelompok Metode ini sangat | hingga SD.

cocok untuk anak-
anak karena
mendorong mereka
untuk belajar
secara aktif dan

mandiri.

WIE.1

Evaluasi
pembelajara
n
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kepada mereka,

mereka dapat
mengekspresika

n diri mereka
dengan cara
mereka sendiri.
Kami  percaya
bahwa metode

No Pemadatan Fakta Kode Tema
Pertanyaan Jawaban

1. | Apasajatujuan | Tujuan kegiatan | Tujuan kegiatan | W2L.1 | Tujuan
kegiatan mewarnai yang | mewarnai  melalui Pembelajara
mewarnai hendak kami tuju | metode  discovery n
melalui metode | adalah untuk | learning yang ingin
discovery mengembangkan | dicapai adalah
learning yang kreativitas, adalah
ingin hendak melatih mengembangkan
dicapai? koordinasi kreatifitas anak

motorik  halus, | didik. Selain itu,
dan untuk melatih
meningkatkan koordinasi motorik
daya imajinasi | halus dan
anak-anak. meningkatkan daya

imajinasi anak didik.

2. | Bagaimana Tentang apa yang | Penentuan tema | W2L.2 | Penentuan
penentuan tema | mau  digambar | kegiatan ~mewarnai tema
kegiatan dan mau | ditentukan  sendiri kegiatan
mewarnai mewarnai seperti | oleh peserta didik. mewarnai
melalui metode | apapun,  kami
discovery guru
learning? memberikan

kebebasan
semaksimal
mungkin kepada
anak-anak.
Karena kami
ingin anak-anak
dapat
mengeksplorasi
kreativitas
mereka  secara
maksimal.
Dengan
memberikan
kebebasan




ini efektif untuk
mengembangkan
kreativitas anak
usia dini. Kami
melihat bahwa
anak-anak
menjadi  lebih
aktif dan kreatif
dalam kegiatan
mewarnai setelah
kami
menerapkan
metode ini.

Apa saja alat
dan bahan yang
disiapkan untuk
kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning?

Kami
menyiapkan
kertas  gambar,
pensil warna dan
tempat sampabh.
Kertas  gambar
digunakan
sebagai  media
untuk anak
mewarnai. Pensil
warna digunakan
untuk mewarnai
gambar. Tempat
sampah
digunakan untuk
membuang
sampah
kegiatan
mewarnai

hasil

Alat dan bahan yang
disediakan oleh guru
adalah kertas
gambar, pensil
warna dan tempat
sampabh.

W2L.3

Alat dan
bahan
kegiatan
mewarnai

Bagaimana ibu
menyiapkan
lingkungan
belajar untuk
kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning?

Saya selalu
berusaha untuk
menciptakan

lingkungan

belajar yang
nyaman dan
aman bagi anak-
anak. Hal 1ni
penting karena
anak-anak lebih
mudah  belajar
dan berekspresi
di  lingkungan
yang mereka
sukai. Salah satu
hal yang saya
lakukan adalah
memastikan

Guru berusaha
menyiapkan
lingkungan  belajar
yang nyaman dan
kondusif bagi anak
didik. Salah satunya
adalah
memperhatikan
pencahayaan.
Kemudian
diperhatikan
adalah
dengan
udara.

yang
Juga
berkaitan

sirkulasi

W2L.4

Alat
bahan
kegiatan
mewarnai

dan




pencahayaan dan
ventilasi ruangan

yang baik.

Pencahayaan

yang cukup akan

membuat anak-

anak lebih

mudah melihat,

sedangkan

ventilasi  yang

baik akan

membuat

ruangan  terasa

sejuk dan tidak

pengap.
Bisakah ibu Kami memulai | - Kegiatan W2L.5 | Penerapan
menjelaskan dengan mewarnai pembelajaran
tentang memberikan dengan metode
bagaimana pertanyaan- discovery
kegiatan pertanyaan yang learning dimulai
mewarnai merangsang rasa dengan kegiatan
melalui metode | ingin tahu anak, memberikan
discovery seperti “Apa pertanyaan-
learning ini yang kamu lihat pertanyaan yang
diterapkan? di gambar ini?”, merangsang rasa

“Warna apa yang ingin tahu anak.

kamu  sukai?”, Guru

dan “Bagaimana memberikan

kamu ingin kebebasan

mewarnai kepada anak

gambar  ini?”. untuk

Setelah anak mengekspresika

menjawab n diri mereka

pertanyaan- melalui kegiatan

pertanyaan mewarnai.

tersebut, saya

memberikan

kebebasan

kepada anak

untuk

mengekspresika

n diri mereka

melalui kegiatan

mewarnai
Bagaimana ibu | Kami Guru W2L.6 | Penerapan
memberikan memberikan memberikan pembelajaran
bimbingan arahan dan arahan dan
kepada anak motivasi kepada motivasi kepada
selama kegiatan | anak untuk anak untuk
mewarnai mengeksplorasi mengeksplorasi




melalui metode | berbagai teknik berbagai teknik
discovery mewarnai. Kami mewarnai.
learning? juga - Guru

memfasilitasi memfasilitasi

anak untuk anak untuk

menemukan cara menemukan cara

terbaik untuk terbaik untuk

mewarnai mewarnai

gambarnya. gambarnya.
Apakah anak- Menurut  saya, | Anak-anak aktif | W2L.7 | Evaluasi
anak aktif anak-anak sangat | berpartisipasi dalam pembelajaran
berpartisipasi aktif kegiatan mewarnai.
dalam kegiatan | berpartisipasi Selain itu, anak-anak
mewarnai dalam kegiatan | juga sangat antusias
melalui metode | mewarnai dan bersemangat
discovery melalui metode | serta saling
learning? discovery membantu satu sama

learning. Hal ini | lainnya.

terlihat dari

mereka yang

sangat  antusias

untuk mengikuti

kegiatan

tersebut. Mereka

terlihat

bersemangat

untuk mencoba

berbagai macam

warna dan teknik

mewarnai.

Mereka juga

terlthat  saling

membantu  satu

sama lain untuk

menyelesaikan

kegiatan

mewarnai.
Apakah kegiatan | Menurut  saya, | Kegiatan mewarnai | W2L.8 | Evaluasi
mewarnai ya, kegiatan | melalui metode pembelajaran
melalui metode | mewarnai discovery learning
discovery melalui  metode | dapat
learning dapat discovery mengembangkan
mengembangka | learning  dapat | kreativitas anak.
n kreativitas mengembangkan | Metode  discovery
anak? kreativitas anak. | learning

Metode memberikan

discovery kesempatan kepada

learning anak untuk

memberikan mengeksplorasi dan

kesempatan

menemukan sendiri




kepada anak
untuk
mengeksplorasi

dan menemukan
sendiri apa yang
mereka pelajari.
Dalam kegiatan

apa yang mereka
pelajari. Dalam
kegiatan mewarnai,
anak dapat bebas
memilih warna yang
mereka  inginkan,
cara mewarnai yang

mewarnai, anak | mereka sukai, dan

dapat bebas | objek yang mereka

memilith  warna | ingin warnai. Hal ini

yang mereka | dapat merangsang

inginkan,  cara | kreativitas anak

mewarnai yang | dalam hal berpikir,

mereka sukai, | memecahkan

dan objek yang | masalah, dan

mereka ingin | berimajinasi

warnai. Hal ini

dapat

merangsang

kreativitas anak

dalam hal

berpikir,

memecahkan

masalah, dan

berimajinasi.
Apakah kegiatan | Anak-anak jadi | - Kegiatan W2L.9 | Evaluasi
mewarnai lebih aktif dan mewarnai pembelajaran
melalui metode | kreatif =~ dalam melalui metode
discovery mewarnai. discovery
learning dapat Mereka mencoba learning juga
memberikan berbagai macam dapat
pengalaman teknik mewarnai. memberikan
belajar yang Mereka juga pengalaman
bermakna bagi terlihat lebih belajar yang
anak? senang dan bermakna bagi

bersemangat anak usia dini.

dalam  belajar | - Halini

mewarnai. Anak- dibuktikan

anak terlihat dengan adanya

lebih percaya diri peningkatan

dengan hasil pada aspek

karyanya. kognitif, afektif,

Mereka juga dan

lebih  semangat psikomotorik

untuk anak.

menunjukkan - Pada aspek

hasil  karyanya kognitif, anak

kepada orang dapat

lain. Selain itu, mengembangkan

anak-anak kemampuan




terlihat lebih
terampil dalam
memegang  alat
pewarna dan
mewarnai.

Mereka juga
lebih  hati-hati

dalam mewarnai

berpikir kritis
dan kreatif.

- Pada aspek
afektif, anak
dapat
mengembangkan
rasa percaya diri
dan harga diri.

agar tidak keluar | - Pada aspek

garis. psikomotorik,
anak dapat
mengembangkan
keterampilan
motorik halus.

10. | Apakah anak- Secara  umum, | Terdapat beberapa W2L.10 | Evaluasi
anak mengalami | metode orang anak yang pembelajaran
kesulitan dalam | discovery mengalami kesulitan
kegiatan learning  efektif | dalam mengikuti
mewarnai untuk  kegiatan | proses
melalui metode | mewarnai. pembelajaran, yakni
discovery Metode ini | kegiatan mewarnai.
learning? mendorong anak | Kesulitan yang

untuk  berpikir | dialami adalah

kritis dan kreatif
dalam
menemukan cara
mewarnai yang
tepat.  Namun,
ada beberapa
anak yang
memang
mengalami
kesulitan dalam
kegiatan
mewarnai
melalui  metode
ini. Beberapa
anak mengalami
kesulitan dalam
memahami
konsep  warna.
Mereka mungkin

tidak bisa
membedakan

antara warna-
warna yang
berbeda. Selain

itu, ada juga anak
yang mengalami
kesulitan dalam

kesulitan memahami
konsep warna dan
dalam mengontrol
gerakan tangan
mereka




mengontrol
gerakan tangan
mereka.
Akibatnya,
mereka kesulitan
untuk mewarnai

gambar dengan
rapi.

11. | Bagaimana ibu | Saya Solusi yang W2L.11 | Evaluasi
mengatasi memberikan dilakukan adalah pembelajaran
kesulitan bimbingan dan | memberikan
tersebut dalam pendampingan bimbingan kepada
kegiatan kepada anak- | peserta didik yang
mewarnai anak yang | mengalami
melalui metode | mengalami kesulitan. Selain itu,
discovery kesulitan. Saya | biasanya diawal
learning? juga memberikan | proses pembelajaran

contoh-contoh anak-anak diajak
gambar yang | untuk melakukan
sudah diwarnai | senam.

dengan rapi.

Selain itu, saya

juga memberikan

kesempatan

kepada anak-

anak untuk

berlatih

mewarnai lebih

sering. Selain itu,

yang paling

utama juga

adalah anak-anak

diajak untuk

melakukan

senam.

12. | Apakah ada hal- | Ada beberapa hal | Guru perlu W2L.12 | Evaluasi
hal yang perlu yang perlu | memberikan pembelajaran
diperbaiki dalam | diperbaiki. penjelasan yang
kegiatan Pertama,  guru | lebih jelas kepada
mewarnai perlu anak tentang tujuan
melalui metode | memberikan
discovery penjelasan yang
learning? lebih jelas

kepada anak
tentang tujuan.

13. | Apakah ada hal- | Saya melihat | - Kebebasan anak | W2L.13 | Evaluasi
hal yang perlu bahwa anak-anak dalam pembelajaran
dipertahankan lebih senang dan mengekspresika
dalam kegiatan | lebih bebas n diri.
mewarnai dalam




melalui metode
discovery
learning?

mengekspresika
n diri mereka
ketika  mereka
mewarnai
dengan metode
discovery
learning. Mereka
tidak terpaku
pada satu pola
atau warna saja.
Metode
discovery
learning juga
mendorong
anak-anak untuk
mencoba hal-hal
baru dalam
mewarnai.
Misalnya,
mereka mencoba
menggunakan
teknik mewarnai
yang berbeda
atau  mencoba
mewarnai
gambar yang
lebih sulit. Selain
itu, metode
discovery
learning juga
dapat mendorong
anak-anak untuk
bekerja sama
dengan  teman
sebaya dalam
mewarnai.
Misalnya,
mereka  saling
membantu untuk
menyelesaikan
tugas mewarnai
bersama

- Keterbukaan
anak untuk
mencoba hal-hal
baru.

- Kerja sama anak
dengan teman
sebaya. Metode
discovery
learning dapat
mendorong anak
untuk bekerja
sama dengan
teman sebaya
dalam mewarnai.
Hal ini penting
untuk
mengembangkan
kemampuan
sosial dan
emosional anak.

14. | Bagaimana ibu | Dalam kegiatan | Guru menggunakan | W2L.14 | Evaluasi
menilai hasil mewarnai penilaian proses, pembelajaran
karya anak melalui  metode | penilaian produk,
dalam kegiatan | discovery dan penilaian sikap
mewarnai learning,  saya
melalui metode | menggunakan
discovery penilaian proses,
learning? penilaian produk,




dan penilaian
sikap.

15. | Bagaimana ibu | Dalam Umpan balik yang W2L.15 | Evaluasi
memberikan pembelajaran diberikan kepada pembelajaran
umpan balik discovery anak harus bersifat
kepada anak atas | learning, anak- | positif dan
hasil karyanya anak  didorong | mendorong anak
melalui metode | untuk belajar | untuk terus belajar.
discovery secara aktif dan
learning? mandiri.  Oleh

karena itu,
umpan balik
yang diberikan
kepada anak juga
harus bersifat
positif dan
mendorong anak
untuk terus
belajar.

16. | Apakah kegiatan | Menurut  saya, | - Kegiatan W2L.16 | Evaluasi
mewarnai kegiatan mewarnai pembelajaran
melalui metode | mewarnai merupakan
discovery melalui  metode kegiatan yang
learning dapat discovery menarik dan
diterapkan pada | learning  dapat menyenangkan
kelompok diterapkan pada bagi anak-
belajar lain? kelompok belajar anak. Kegiatan

lain. Kegiatan ini ini dapat
merupakan membantu anak-
kegiatan  yang anak untuk
menarik dan mengembangkan
menyenangkan kreativitas,

bagi anak-anak, keterampilan
sehingga dapat motorik halus,
membantu dan konsentrasi.
mereka  untuk | - Metode

belajar  dengan discovery

lebih aktif dan learning dapat
mandiri membantu anak-

anak untuk
belajar secara
aktif dan
mandiri. Dalam
metode ini, anak-
anak didorong
untuk
menemukan
sendiri jawaban
dari pertanyaan




atau masalah
yang diberikan.
Kegiatan
mewarnai
melalui metode
discovery
learning dapat
disesuaikan
dengan berbagai
kelompok
belajar. Guru
dapat
menyesuaikan
materi dan media
yang digunakan
dengan tingkat
perkembangan
anak-anak di
kelompok belajar
tersebut.
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